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Putri Agustina. UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN AFEKTIF 
SISWA MELALUI PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
ACTIVE KNOWLEDGE SHARING (SALING TUKAR PENGETAHUAN) 
DISERTAI MODUL HASIL PENELITIAN PADA SUB POKOK 
BAHASAN ZYGOMYCOTINA SISWA KELAS X-1 SMA NEGERI 3 
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2010/ 2011. Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, September. 
2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa 
kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta melalui penggunaan strategi pembelajaran 
Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pada sub pokok bahasan 
Zygomycotina. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap 
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta  tahun ajaran 2010/2011. Data 
penelitian diperoleh melalui penyebaran angket, observasi, dan wawancara. 
Teknik analisis data adalah dengan teknik analisis deskriptif. Validasi data dengan 
menggunakan teknik triangulasi. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa dengan pelaksanaan tindakan kelas 
melalui penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai 
modul hasil penelititan pada pokok bahasan Zygomycotina dapat meningkatkan 
kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran Biologi. Hal ini didasarkan pada 
hasil angket, observasi dan wawancara. Rata-rata nilai persentase capaian setiap 
indikator dari angket kemampuan afektif siswa untuk siklus I 71,71 % dan siklus 
II 74,724% (meningkat 2,514%), rata-rata nilai persentase capaian setiap indikator 
dari angket kemampuan afektif siswa untuk siklus III 76,691% (meningkat 
1,96%). Sedangkan rata-rata nilai persentase capaian setiap indikator yang 
didapatkan dari hasil observasi kemampuan afektif siswa untuk siklus I sebesar 
67,83% dan siklus II 72,058% (meningkat 5,228%), rata-rata nilai persentase 
capaian setiap indikator yang didapatkan dari hasil observasi kemampuan afektif 
siswa untuk siklus III sebesar 79,595% (meningkat 7,537%) . Hasil wawancara 
menunjukkan 85,29% siswa menyatakan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian 
memberikan keleluasaan bagi siswa untuk menyampaikan pendapatnya.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pada 
pokok bahasan Zygomycotina dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa 













Putri Agustina. EFFORTS TO IMPROVE STUDENT PERFORMANCE 
affective ACTIVE LEARNING STRATEGIES THROUGH THE USE OF 
KNOWLEDGE SHARING (MUTUAL EXCHANGE OF KNOWLEDGE) 
MODULE WITH RESEARCH ON THE REVIEW OF SUB 
ZYGOMYCOTINA CLASS X-1 SMA NEGERI 3 SURAKARTA LESSONS 
YEAR 2010 / 2011. Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher Training and 
Education. Eleven March Surakarta University, September. 2010.  
This study aims to enhance students' affective skills class X-1 SMA Negeri 3 
Surakarta through the use of learning strategies accompanied Active Knowledge 
Sharing module, results for the sub subject Zygomycotina.  
This research is a class action (Classroom Action Research) carried out in 3 
cycles. Each cycle consists of 4 stages: planning, action, observation, and 
reflection. Subjects were students of class X-1 SMA Negeri 3 Surakarta academic 
year 2010/2011. The research data obtained through questionnaire, observation, 
and interviews. The data analysis technique is descriptive analysis technique. 
Validate data using triangulation techniques.  
The research proves that with the implementation of the class action through the 
use of learning strategies accompanied Active Knowledge Sharing module 
penelititan results on the subject Zygomycotina can improve students' affective 
skills in the learning of Biology. This is based on the results of questionnaires, 
observation and interviews. The average percentage value of each indicator of 
achievement questionnaire students' affective ability to cycle I and cycle II 
71.71% 74.724% (an increase of 2.514%), the average percentage value of each 
indicator of achievement questionnaire affective ability students to cycle III 
76.691% ( increased by 1.96%). While the average percentage value of each 
indicator of achievement gained from the observation of affective ability of 
students to cycle I and cycle II 67.83% 72.058% (an increase of 5.228%), the 
average percentage value of each indicator of achievement gained from the 
observation capability affective students to cycle III of 79.595% (an increase of 
7.537%). Results of the interviews showed 85.29% of students stated that the use 
of learning strategies Active Knowledge Sharing research results with the module 
provides flexibility for students to express their opinions.  
Based on these results it can be concluded that the use of learning strategy and the 
Active Knowledge Sharing module along with the results of research on the 
subject Zygomycotina can improve students' affective skills class X-1 SMA 
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(Q.S. Al Baqarah: 286) 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(Q. S. Al Insyiroh: 5) 
 
No action, nothing happen, starts action, miracle happen 
(Penulis) 
 
Kegagalan adalah keberhasilan yang tertunda, jangan pernah menyesali 
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A. Latar Belakang 
Belajar merupakan upaya sadar yang dilakukan individu untuk 
memperoleh berbagai macam kemampuan (competencies), ketrampilan (skills), 
dan sikap (attitudes) melalui serangkaian proses belajar yang pada akhirnya akan 
menghasilkan perubahan tingkah laku pada individu tersebut. Perubahan tingkah 
laku yang diperoleh melalui proses belajar secara keseluruhan meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun dalam prakteknya, proses 
pembelajaran di sekolah lebih cenderung menekankan pada pencapaian perubahan 
aspek kognitif (intelektual) yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk 
pendekatan, strategi, dan model pembelajaran tertentu. 
Sistem pembelajaran yang secara khusus mengembangkan kemampuan 
afektif kurang mendapat perhatian, kemampuan afektif hanya dijadikan sebagai 
efek pengiring (nurturant effect) atau menjadi hidden curriculum, yang disisipkan 
dalam kegiatan pembelajaran yang utama yaitu pembelajaran kognitif atau 
pembelajaran psikomotor. 
Kemampuan afektif (affective responses) siswa terbagi menjadi lima 
tingkatan yaitu penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian 
(valuing), pengelolaan atau pengaturan (organizing), dan pengkarakterisasian atau 
bermuatan nilai (characterizing).  
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran Biologi pada kelas X-1 
SMA Negeri 3 Surakarta menunjukkan bahwa 23,52% siswa bertanya pada guru 
tentang materi yang belum dipahami, 14,71% siswa menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru, dan 17,65% siswa bertanya pada teman yang menyampaikan 
materi atau gagasan. Pada kegiatan diskusi baik kelompok maupun kelas 
mengenai permasalahan yang diajukan guru 14,71% siswa berani menyampaikan 
gagasan tanpa ditunjuk, 29,41% siswa menyampaikan gagasan setelah ditunjuk, 
5,88% siswa berani menanggapi gagasan yang disampaikan teman tanpa ditunjuk, 







memberikan pertanyaan berkaitan dengan gagasan yang disampaikan teman. 
Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, masalah pada kelas X-1 SMA Negeri 3 
Surakarta yang paling penting dan mungkin untuk dicarikan solusinya adalah 
rendahnya kemampuan afektif siswa. 
Sebagai tindak lanjut terhadap kesimpulan sementara hasil observasi 
awal di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta, maka dilakukan observasi lanjutan 
dengan menggunakan indikator kemampuan afektif. Hasil observasi lanjutan 
tersebut menunjukkan bahwa 38,24% siswa menerima saran dan pendapat dari 
siswa lain, 76,47% siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 55,88% 
siswa memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan guru, 76,47% siswa 
mematuhi semua aturan dalam proses pembelajaran, 41,17% siswa menanggapi 
pendapat yang disampaikan siswa lain, dan 47,05% siswa bertanggungjawab 
terhadap semua pendapat yang disampaikan. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa 38,23% siswa membantu teman lain menyelesaikan permasalahan 
berkaitan dengan materi pembelajaran, 58,8% siswa mengajukan pertanyaan 
terhadap penjelasan, 35,39% siswa bekerjasama dalam menyelesaian 
permasalahan, 41,17% siswa melengkapi pendapat yang disampaikan teman, 
41,17%  dapat membedakan antara satu hal dengan hal yang lain, 64,7% berperan 
serta dalam kegiatan diskusi, 35,29% siswa mempertahankan pendapat dalam 
diskusi, 23,52% siswa memadukan pendapat dalam memecahkan permasalahan, 
dan 47,05% siswa mengajukan usulan berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Hasil observasi lanjutan menguatkan kesimpulan sementara bahwa kemampuan 
afektif siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta masih kurang. 
Akar masalah yang menyebabkan masih kurangnya kemampuan afektif 
siswa antara lain adalah karena strategi pembelajaran yang digunakan kurang 
memberikan kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilaksanakan masih terpusat pada aspek 
kognitif dan psikomotorik sedangkan kemampuan afektif hanya sebagai efek 
pengiring (nurturant effect).  
Solusi yang tepat untuk perbaikan sistem pembelajaran Biologi di kelas 






siswa dalam proses pembelajaran dengan jalan memberi kesempatan pada siswa 
untuk bertanya, mengikutsertakan semua siswa dalam mengungkapkan gagasan 
dan menilai gagasan yang diungkapkan sesama teman, serta mengikutsertakan 
semua siswa dalam memecahkan suatu permasalahan pada topik yang 
dibicarakan. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa tersebut adalah strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing. 
Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing merupakan salah satu 
strategi pembelajaran aktif. Strategi ini dapat membuat siswa siap belajar materi 
pembelajaran dengan cepat serta dapat digunakan untuk melihat tingkat 
kemampuan siswa dalam membentuk kerjasama tim. Strategi ini menuntut siswa 
untuk mampu bekerjasama untuk memecahkan suatu permasalahan pada topik 
yang dibicarakan. 
Melalui penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
(Saling Tukar Pengetahuan) kemampuan yang dapat dimiliki siswa antara lain 
menunjukkan penerimaan dengan mengiyakan, mendengarkan, dan menanggapi 
sesuatu (receiving), berperan serta dalam diskusi melalui kegiatan menanggapi 
(responding), mendukung atau menentang suatu gagasan (valuing), 
mendiskusikan permasalahan, merumuskan masalah, menyimpulkan suatu 
gagasan (organization), dan kemampuan dalam mencari penyelesaian suatu 
masalah (characterization). Kelima aspek kemampuan yang diperoleh melalui 
penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing (Saling Tukar 
Pengetahuan) merupakan aspek-aspek kemampuan siswa dalam ranah afektif. 
Oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa. 
Modul merupakan suatu paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Melalui penggunaan modul, 
siswa dapat mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dibahas di kelas 
dengan membaca modul yang disediakan dan melakukan diskusi dengan teman 






Modul hasil penelitian yang digunakan pada pembelajaran Biologi di 
kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta ini membahas mengenai divisi jamur 
Zygomycotina meliputi ciri-ciri, struktur, habitat, cara hidup, reproduksi, serta 
peranannya bagi kehidupan. Reproduksi jamur Zygomycotina yang dibahas pada 
modul hasil penelitian ini adalah pertumbuhan miselia dan kelangsungan siklus 
hidup jamur Rhizopus oligosporus pada substrat saga pohon (Adenanthera 
pavonina L.). Peranan yang dibahas adalah dalam proses pembuatan tempe yang 
melibatkan jamur tersebut. 
Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing (Saling 
Tukar Pengetahuan) disertai modul hasil penelitian sebagai salah satu sumber 
belajar dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Strategi ini memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran 
secara aktif, tidak hanya membaca dan mendengar tetapi juga memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berlatih berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, 
serta memecahkan masalah-masalah tertentu berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
Penggunaan sumber belajar berupa modul hasil penelitian dan penerapan 
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing pada pembelajaran Biologi yaitu 
pada materi Jamur (Fungi) dalam hal ini adalah sub pokok bahasan divisi 
Zygomycotina dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa meliputi 
kemampuan membedakan dan menerima perbedaam, partisipasi dalam proses 
pembelajaran, kemampuan memberikan penilaian atau perhitungan terhadap 
gagasan, kemampuan membentuk kerjasama dalam tim, serta kemampuan dalam 
memecahkan masalah berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
dengan judul : 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Afektif Siswa Melalui 
Penggunaan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing Disertai 
Modul Hasil Penelitian Pada Sub Pokok Bahasan Zygomycotina Siswa Kelas 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang menjadi 
pokok penelitian yaitu : Apakah penggunaan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pada sub pokok bahasan 
Zygomycotina dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa kelas X-1 SMA 
Negeri 3 Surakarta tahun pelajaran 2010/ 2011 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa 
kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun Pelajaran 2010/ 2011 pokok bahasan 
Zygonycotina melalui penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing disertai modul hasil penelitian. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain  
1. Bagi Siswa 
a. Meningkatkan kemampuan afektif  siswa dalam pembelajaran Biologi. 
b. Memberikan suasana belajar yang lebih kondusif dan variatif sehingga 
pembelajaran tidak monoton dan dapat membawa dampak pada peningkatan 
hasil belajar siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Menambah wawasan tentang strategi pembelajaran yang efektif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
b. Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran Biologi 
khususnya terkait dengan kemampuan afektif siswa. 
3. Bagi Institusi 
Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu 
proses pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan afektif siswa kelas 











A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pembuatan Tempe Saga Pohon (Adenanthera pavonina) 
a. Saga Pohon (Adenanthera pavonina L.) 
Saga pohon (Adenanthera pavonina) merupakan tanaman dari suku 
polong-polongan yang buahnya menyerupai petai (tipe polong) dengan bijinya 
kecil berwarna merah dan memiliki daun menyirip ganda seperti tanaman anggota 
suku polong-polongan lainnya. 
Menurut Gembong Tjitrosoepomo (1959:173) klasifikasi saga pohon 
(Adenanthera pavonina) yaitu : 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Class  : Dicotyledonae 
Ordo  : Polypetales 
Familia : Papilionaceae 
Genus  : Adenanthera 
Spesies : Adenanthera pavonina 
Buah saga pohon berupa buah polong berwarna hijau, panjangnya 
mencapai 15 sampai 20 cm , polong yang tua berwarna coklat kehitaman dan akan 
kering kemudian pecah dengan sendirinya. Setiap polong saga pohon berisi 10 – 
12 butir biji dengan biji yang mempunyai garis tengah 5 – 6 mm, berbentuk 
segitiga tumpul, keras dan berwarna merah mengkilap.  Struktur morfologi polong 











                 Gambar 1.  Buah Polong Saga Pohon yang Sudah Tua 
     Sumber: Novalia Anggraini (2007:5) 
Secara umum, karakteristik polong dan biji saga pohon (Adenanthera 
pavonina) seperti diungkapkan O.N Allen (2010) sebagai berikut : 
The curved pods are long and narrow, 15-22 cm by 2 cm, with slight 
constrictions between seeds, and dark brown in color turning black upon 
ripening.  The leathery pods curve and twist upon dehiscence to reveal the 
8-12 showy seeds characteristic of this species. The hard-coated seeds, 7.5-
9.0 mm in diameter, are lens-shaped, vivid scarlet in color, and adhere to 
the pods.  
.Penjelasan di atas menunjukkan bahwa buah saga pohon berbentuk 
polong memanjang dan membengkok dengan panjang antara 15-22 cm, berwarna 
coklat gelap, dan berisi 8-12 biji. Biji berkulit keras dengan diameter 7,5 sampai 9 
mm, berbentuk seperti lensa, berwarna merah, dan melekat pada polong. Struktur 
biji saga pohon seperti pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Biji saga pohon 
     Sumber : Ivan Polunin (1987:122) 
Kadar nutrisi pada biji saga pohon (Adenanthera pavonina) secara 
umum sama dengan kedelai yaitu terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, dan air. 






kecipir berdasarkan penelitian yang dilakukan di Balai Informasi Pertanian Ciawi 
yang dikemukakan oleh Novalia Anggraini (2008:6) dapat dilihat pada Tabel 1 : 
Tabel 1.  Kandungan Nutrisi Biji Saga, Kedelai, Kacang Hijau, Kacang Tanah, 
dan Kecipir Berdasarkan Penelitian di Balai Pertanian Ciawi (1985) 
No Biji Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (%) Air (%) 
1 Saga Pohon 48,2 22,6 10,0 9,1 
2 Kedelai 34,9 14,1 34,8 8,0 
3 Kacang Hijau 22,2 1,2 62,9 10,0 
4 Kacang Tanah 25,3 42,8 21,1 4,0 
5 Kecipir 32,8 17,0 36,5 10,0 
 
Kandungan nutrisi pada biji saga pohon (Adenanthera pavonina) 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh I.E Ezeagu (2004:295) yaitu : 
 
Analysis showed the seeds of Adenanthera pavonina contained 
appreciable amounts of proteins (29.44g/100g), crude fat (17.99g/100g), 
and minerals, comparable to commonly consumed staples. Total sugar 
was low (8.2g/100g) while starch (41.95g/100g) constitutes the major 
carbohydrates. Low levels of antinutrients were reported and methionine 
and cystine were the most deficient amino acids. 
 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kandungan nutrisi pada biji saga 
pohon meliputi protein (29,44 gram/100 gram), lemak mentah (17,99 gram/ 100 
gram), dan mineral. Biji saga pohon memiliki kandungan gula yang rendah (8,2 
gram/100 gram), pati (41,95 gram/100 gram), dan beberapa jenis karbohidrat. 
Pada biji saga pohon juga ditemukan adanya zat antinutrisi berupa asam amino 
metionin dan sistein dalam kadar yang rendah.  
b. Tempe Saga Pohon 
Tempe adalah makanan yang dihasilkan dari proses fermentasi kapang 
golongan Rhizopus. Pada proses fermentasi, komponen-komponen nutrisi yang 
kompleks pada biji diproses oleh kapang dengan reaksi enzimatis dan dihasilkan 
senyawa-senyawa yang lebih sederhana pada tempe (Wisnu Cahyadi,2003:41). 
Proses pembuatan tempe menurut M. Lies Suprapti (2003:32) paling 
sedikit membutuhkan empat spesies kapang dari jenis Rhizopus, antara lain 
Rhizopus oligosporus, Rhizopus stolonifer, Rhizopus arrhizus, dan Rhizopus 






ditemukan lebih dari satu kapang. Warna putih pada tempe disebabkan adanya 
miselia jamur yang tumbuh pada permukaan biji. Tekstur kompak pada tempe 
juga disebabkan oleh mise1ia jamur yang menghubungkan biji-biji tersebut. 
Banyak sekali jamur yang aktif selama fermentasi, tetapi Rhizopus oligosporus 
merupakan jamur yang paling dominan.  
Pada pembuatan tempe dari biji saga pohon, jamur yang berperan dalam 
proses fermentasinya adalah Rhizopus oligosporus (Novalia Anggraini, 2008:6). 
Hal ini dapat diketahui dengan pengamatan dan identifikasi awal terhadap 
inokulum (ragi) tempe yang digunakan yang disesuaikan dengan kunci 
determinasi spesies dari golongan Rhizopus.  
Rhizopus oligosporus memiliki koloni abu-abu sampai biru kecoklatan 
dengan tinggi kurang lebih 1 mm. Rhizopus oligosporus memiliki sporangiofor 
tunggal atau dalam kelompok dengan dinding halus atau agak sedikit kasar, 
dengan panjang lebih dari 1000µ m dan diameter 10-18µ m. Sporangia jamur ini 
bersifat globosa yang pada saat masak berwarna hitam kecoklatan, dengan 
diameter 100-180µ m sedangkan kolumelanya globosa sampai sub globosa 
dengan apofisa apofisa berbentuk corong. Ukuran sporangiospora jamur ini tidak 
teratur dapat globosa atau elip dengan panjang 7-10µ m (Gueh Yuh Liou, 
2007:200). 
Rhizopus oligosporus merupakan salah satu spesies jamur anggota divisi 
Zygomycotina. Kedudukan Rhizopus oligosporus dalam taksonomi menurut 
Gembong Tjitrosoepomo (1959:54) yaitu : 
Kingdom : Fungi 
Divisi : Zygomycotina 
Class : Zygomycetes 
Ordo  : Mucorales 
Familia : Mucoraceae 
Genus : Rhizopus 







Secara umum, morfologi Rhizopus oligosporus seperti terlihat pada 
Gambar 3. 
 
   Gambar 3. Morfologi Rhizopus oligosporus 
           Sumber : Philips Murders (2010) 
 
Secara umum fungsi Rhizopus oligosporus seperti dikatakan J. Jennessen 
(2008:547-563) adalah sebagai berikut : 
 
The fungus Rhizopus oligosporus (R microsporus var. oligosporus) is 
traditionally used to make tempe, a fermented food based on soybeans. 
Interest in the fungus has steadily increased, as it can also ferment other 
substrates, produce enzymes, and treat waste material. R oligosporus belongs 
to the R microsporus group consisting of morphologically similar taxa, which 
are associated with food fermentation, pathogenesis, or unwanted metabolite 
production (rhizonins and rhizoxins). 
 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa jamur Rhizopus oligosporus (R. 
microsporus var oligosporus) secara tradisional digunakan dalam pembuatan 
tempe, makanan hasil fermentasi dengan bahan dasar kedelai. Perhatian terhadap 
jamur   ini meningkat karena ternyata jamur ini juga mampu memfermentasikan 
substrat yang lain, memproduksi enzim, dan membuang material sampah. 
Rhizopus oligosporus adalah salah satu spesies yang secara umum dihubungkan 
dengan fermentasi makanan, pathogenesis, atau produksi metabolit yang tidak 









Pada proses fermentasi biji saga pohon, jamur Rhizopus oligosporus 
menghasilkan enzim-enzim yang mampu merombak senyawa organik kompleks 
menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga senyawa tersebut dengan cepat 
dapat dipergunakan oleh tubuh. Enzim yang dihasilkan oleh Rhizopus oligosporus 
salah satunya adalah enzim protease yang berfungsi merombak senyawa 
kompleks protein menjadi senyawa yang lebih sederhana (Endang S. Rahayu, 
2010:3). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Novalia Anggraini (2008:8) 
menunjukkan bahwa mekanisme pembentukan tempe saga pohon (Adenanthera 
pavonina) melalui fermentasi Rhizopus oligosporus secara umum sama dengan 
mekanisme pembentukan tempe kedelai yaitu : 
1) Perkecambahan spora 
Perkecambahan spora Rhizopus oligosporus berlangsung melalui dua 
tahapan yaitu pembengkakan dan penonjolan keluar tabung kecambah. Kondisi 
optimal perkecambahan spora adalah pada suhu 42º C dan pH 4,0. Pada awal 
proses pembengkakan memerlukan senyawa karbohidrat tertentu agar 
pembengkakan spora dapat terjadi. Pembengkakan diikuti dengan penonjolan 
keluar tabung kecambah bila tersedia sumber-sumber karbon dan nitrogen dari 
luar. Senyawa yang dapat menjadi pendorong terbaik agar terjadi proses 
perkecambahan yang optimum adalam asam amino berupa prolin dan alanin, serta 
senyawa gula berupa glukosa, annosa, dan xilosa. 
2) Proses  miselia menembus jaringan biji 
Pada proses ini, hifa Rhizopus oligosporus menembus biji saga yang 
keras kemudian enzim protease yang dihasilkan oleh Rhizopus oligosporus 
memecah kompleks protein pada biji saga menjadi seyawa-senyawa yang lebih 
sederhana berupa asam amino. Penetrasi miselia ke dalam biji melalui sisi luar 
keping biji yang cembung dan terjadi hanya pada permukaan saja. 
Proses fermentasi Rhizopus oligosporus dalam pembuatan tempe saga 








1) Fase pertumbuhan cepat 
Fase pertumbuhan cepat Rhizopus oligosporus pada kedelai berlangsung 
antara 0 sampai 30 jam fermentasi sedangkan pada biji saga pohon berlangsung 
antara 0 sampai 36 jam fermentasi. Pada fase pertumbuhan cepat terjadi kenaikan 
jumlah asam lemak bebas, suhu, dan pertumbuhan jamur cepat, terlihat dengan 
terbentuknya miselia pada permukaan biji yang semakin lama semakin banyak 
sehingga menunjukkan masa yang lebih kompak. 
 
  Gambar 4. Foto Mikrograf Miselia Rhizopus oligosporus pada Fase 
Pertumbuhan Cepat 
  Sumber : William Shurtleff (2010) 
2) Fase transisi 
Fase transisi pada substrat biji kedelai terjadi antara 30-50 jam 
fermentasi sedangkan pada biji saga pohon terjadi antara 36-60 jam fermentasi. 
Pada fase transisi terjadi penurunan suhu, jumlah asam lemak yang dibebaskan 
dan pertumbuhan jamur hampir tetap atau bertambah sedikit sehingga rasa tempe 
lebih spesifik dan teksturnya kompak. 
 
Gambar 5. Foto Mikrograf Miselia Rhizopus oligosporus pada Fase Transisi 






3) Fase pembusukan atau fermentasi lanjutan  
Fase pembusukan atau fermentasi lanjutan pada kedelai terjadi antara 
50-90 jam fermentasi sedangkan pada biji saga pohon terjadi antara 60-90 jam 
fermentasi. Pada fase pembusukan atau fermentasi lanjutan terjadi kenaikan 
jumlah asam lemak bebas, pertumbuhan jamur menurun, dan pertumbuhan jamur 
terhenti pada kadar air tertentu, terjadi perubahan rasa karena degradasi protein 
lanjut yang membentuk amonia. 
 
2. Kemampuan Afektif Siswa Melalui Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Active Knowledge Sharing disertai Modul  
a. Kemampuan Afektif   
Sikap merupakan reaksi (respons) seseorang dalam menghadapi suatu 
objek. Respons siswa  dalam menghadapi suatu objek dibedakan menjadi 
cognitive responses, affective responses, dan behavioral responses. Cognitive 
responses berkaitan dengan apa yang diketahui siswa tentang objek tersebut, 
affective responses berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang yang 
berkaitan dengan objek sikap, sedangkan behavioral responses berkaitan dengan 
tindakan yang muncul dari seseorang ketika menghadapi objek sikap (Eko P. 
Widoyoko, 2009 :114-115). 
 
Sesuai dengan taksonomi Bloom menurut Nana Sudjana (1991:22), 
kemampuan siswa dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Kemampuan siswa pada ranah afektif pada dasarnya mencakup watak 
perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai yang dapat menentukan 
keberhasilan belajarnya.  Ranah afektif menurut Ella Yulaelawati (2004:61) 
dibagi dalam 5 tingkatan hierarkis yang dinamakan taksonomi Krathwohl yaitu : 
1) Penerimaan (receiving) 
Kemampuan afektif tingkat penerimaan (receiving) merupakan 
kesadaran atau kepekaan yang disertai keinginan untuk bertoleransi terhadap 






kemampuan siswa untuk membedakan dan menerima perbedaan, contohnya 
adalah : menunjukkan penerimaan dengan mengiyakan, mendengarkan, atau 
menanggapi sesuatu. Penerimaan (receiving) menurut W. Gulo (2002:155) 
memiliki beberapa unsur yaitu kesadaran (awareness), kemauan menerima 
(willingness to receive), dan pemusatan perhatian (controlled/ selected attention).  
Kata kerja untuk tingkat kemampuan penerimaan menurut Ella 
Yulaelawati (2004:63) yaitu menerima,   mempertanyakan, memilih, mengikuti, 
memberi, menganut, mematuhi, dan meminati. 
2) Penanggapan (responding) 
Kemampuan afektif tingkat penanggapan (receiving) merupakan 
kemampuan memberikan tanggapan atau respon terhadap suatu gagasan, benda, 
bahan atau gejala tertentu. Hasil belajar penanggapan merupakan suatu komitmen 
untuk berperan serta berdasarkan penerimaan. Unsur-unsur penanggapan 
(responding) seperti yang diungkapkan W. Gulo (2002:155) yaitu kesediaan 
menanggapi (acquiescence in responding), kemauan menanggapi (willingness to 
respons), dan kepuasan dalam menanggapi (satisfaction in response).  
Kata kerja untuk tingkat kemampuan penanggapan menurut Ella 
Yulaelawati (2002:63) antara lain menanggapi,  bertanggung jawab, membantu, 
mengkompromikan, mengajukan, menyenangi, menyambut, mendukung, 
menyetujui, menampilkan, melaksanakan, melaporkan, mengatakan, membuat 
pertanyaan, memilih, dan menolak. 
3) Perhitungan atau penilaian (valuing) 
Kemampuan afektif tingkan penilaian (valuing) merupakan kemampuan 
memberikan penilaian atau perhitungan terhadap gagasan, bahan, benda, atau 
gejala. Hasil belajar perhitungan atau penilaian merupakan keinginan untuk 
diterima, diperhitungkan, atau dinilai orang lain. Unsur-unsur penilaian (valuing) 
antara lain penerimaan suatu nilai (acceptance of value), pemilihan suatu nilai 
(preference for value), dan keterikatan (commitment) (W. Gulo, 2002:156).  
Kata kerja untuk tingkat kemampuan perhitungan atau penilaian menurut 
Ella Yulaelawati (2002:63) antara lain bekerjasama, mengasumsikan, meyakini, 






mengundang, menggabungkan, berperan serta, mengusulkan, menekankan, 
berbagi, menyumbang, dan bekerja keras. 
4) Pengaturan atau pengelolaan (organizing) 
Kemampuan afektif tingkat pengaturan (organizing) merupakan 
kemampuan mengatur atau mengelola berhubungan dengan tindakan penilaian 
dan perhitungan yang telah dimiliki. Hasil belajar pengaturan (organizing) berupa 
kemampuan mengatur dan mengelola sesuatu secara harmonis dan konsisten 
berdasarkan pemilikan filosofi yang dihayati. Pengaturan atau pengelolaan 
(organizing) menurut W. Gulo (2002:156) memiliki unsur-unsur seperti konsep 
kita terhadap nilai (conceptualization of value) dan pola mengorganisasi ke dalam 
sistem nilai (organization of value system). 
Kata kerja untuk tingkat kemampuan pengaturan atau pengelolaan 
menurut Ella Yulaleawati (2002:63) antara lain mengubah, menata, 
mengklasifikasikan, mengkombinasikan, mempertahankan, membangun, 
membentuk pendapat, menunjukkan dengan, memadukan, mengelola, menimbang 
alternatif, menegosiasi, berembuk, dan bersilang pendapat. 
5) Bermuatan nilai atau mempribadikan nilai (characterizing) 
Kemampuan afektif tingkat bermuatan nilai ini merupakan tindakan 
puncak dalam perwujudan perilaku seseorang secara konsisten sejalan dengan 
nilai atau seperangkat nilai-nilai yang dihayatinya secara mendalam. Hasil belajar 
bermuatan nilai merupakan perilaku seimbang, harmonis, dan bertanggung jawab 
dengan standar nilai yang tinggi. Unsur-unsur mempribadikan nilai menurut W. 
Gulo (2002:156) antara lain menggeneralisasikan (generalized set) dan 
mempribadikan (characterization). 
Kata kerja untuk tingkat kemampuan bermuatan nilai atau 
mempribadikan nilai menurut Ella Yulaleawati (2002:63) antara lain menghayati, 
bertindak, mengubah perilaku, berakhlak mulia, berfilosofi, mempengaruhi, 
menimbang masalah, mendengarkan, mengajukan usulan, mempertanyakan, 
melayani, menunjukkan kematangan, memecahkan, dan membuktikan kembali. 






Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing merupakan bagian dari 
pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif adalah suatu proses pembelajaran dengan 
tujuan untuk memberdayakan siswa agar belajar dengan menggunakan berbagai 
cara/ strategi secara aktif. Pembelajaran aktif (active learning) bertujuan untuk 
mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga semua siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi 
yang mereka miliki serta menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses 
pembelajaran (Badri Rhofiki, 2009:20). 
Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing menurut Hisyam 
Zaini (2007:22) merupakan salah satu strategi yang dapat membawa siswa untuk 
siap belajar materi pembelajaran dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untuk 
melihat tingkat kemampuan siswa dan membentuk kerjasama tim. Strategi ini 
dapat diterapkan pada hampir semua mata pelajaran. 
Strategi Active Knowledge Sharing merupakan sebuah strategi 
pembelajaran dengan memberikan penekanan kepada siswa untuk saling 
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui teman lainnya yang artinya 
bahwa siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan diberi kesempatan untuk 
mencari jawaban dari teman yang mengetahui jawaban tersebut dan siswa yang 
mengetahui jawabannya ditekankan untuk membantu teman yang kesulitan 
(Sutaryo, 2008:2). 
Prinsip-prinsip strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing menurut 
Badri Rhofiki (2009:28) antara lain : 
1) Stimulus belajar yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Pertanyaan-pertanyaan 
tersebut merangsang siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas 
sehingga siswa lebih cepat menerima materi pelajaran. 
1) Perhatian dan motivasi yang diperoleh siswa melalui kegiatan saling tukar 
pengetahuan (knowledge sharing) dengan siswa yang lain sehingga kegiatan 
belajar menjadi menarik dan menyenangkan. 
Prinsip saling tukar pengetahuan (knowledge sharing) seperti 







Knowledge sharing has been defined as providing one’s knowledge to 
other as well as receiving knowledge from others. A more pragmatic 
description of knowledge sharing is “the process through which one unit 
is affected by the experience of another”. Knowledge sharing process also 
defined as exchange of knowledge between at leats two parties in a 
reciprocal process allowing reshaping and sense-making of knowledge in 
the new context. 
 
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa saling tukar pengetahuan 
merupakan proses mentransfer pengetahuan seseorang kepada orang lain yang 
dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki baik oleh pentransfer maupun 
penerima transfer pengetahuan. Saling tukar pengetahuan juga didefinisikan 
sebagai suatu proses pertukaran pengetahuan antara paling sedikit dua orang 
melalui suatu proses timbal balik. Aplikasi penjelasan tersebut dalam proses 
pembelajaran yaitu siswa yang tahu menyampaikan apa yang tidak diketahui oleh 
temannya sedangkan siswa yang tidak tahu berusaha mencari tahu pada teman 
lebih tahu agar dapat memecahkan suatu permasalahan yang timbul pada proses 
pembelajaran. 
Langkah-langkah pembelajaran dalam strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing Hisyam Zaini (2007:22-23) yaitu : 
1) Guru membuat pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran 
yang akan diajarkan. Pertanyaan dapat berupa : 
a) Definisi suatu istilah 
b) Pertanyaan dalam bentuk multiple choice 
c) Mengindentifikasi seseorang 
d) Menanyakan sikap atau tindakan yang mungkin dilakukan 
e) Melengkapi kalimat 
2) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan dengan sebaik-baiknya. 
3) Guru meminta siswa untuk berkeliling mencari teman yang dapat membantu 
menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan jawabannya. Guru 
menekankan pada siswa untuk saling membantu. 
4) Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk mereka kemudian 






tidak dapat dijawab oleh siswa dan menggunakan jawaban-jawaban yang 
muncul sebagai topik yang penting dalam kelas. 
Konsep strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing secara umum 
hampir sama dengan strategi Every One is Teacher (Badri Rhofiki,2009:22). 
Kedua strategi pembelajaran tersebut pada dasarnya memiliki konsep bahwa ilmu 
pengetahuan yang didapat tidak selamanya hanya berasal dari seorang guru saja 
akan tetapi setiap siswa juga bisa memberikan ilmu atau informasi kepada teman-
teman yang lainnya. Perbandingan antara strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing dan Every One is Teacher menurut Hisyam Zaini (2007:22) yaitu: 
Tabel 2. Perbandingan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing dan 
Every One is Teacher 
Pembeda Active Knowledge Sharing Every One is Teacher 
Tujuan 
Umum 
Mengaktifkan kelompok siswa 
(Group Learning) 




Melibatkan peserta didik secara 
langsung dalam pembelajaran, 
membangun perhatian & minat, 
membangkitkan rasa ingin tahu, 
dan merangsang berpikir. 
Memperoleh partisipasi kelas 
yang secara keseluruhan dan 
tanggung jawab individu. 
Stimulus Pertanyaan dari guru berkaitan 
dengan materi pelajaran yang 
akan dibahas. 
Pertanyaan berasal dari siswa 
yang dituliskan pada kartu 
indeks. Kartu kemudian diba-
gikan secara acak pada siswa 
lain untuk dibahas dalam dis-
kusi kelas. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gloria Yi (2008:93-94) 
menyatakan bahwa melalui kegiatan saling tukar pengetahuan (knowledge 
sharing) siswa lebih termotivasi untuk memperluas pengetahuannya. Hasil 
penelitian tersebut juga mengindikasikan beberapa hal antara lain : 
1) Melalui kegiatan knowledge sharing dapat meningkatkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran. 
2) Kegiatan knowledge sharing berpengaruh positif pada  hasil belajar siswa baik 
pada ranah kognitif (remember, understand, application, analyze, dan create) 









Modul menurut E. Mulyasa (2006:148) merupakan paket belajar mandiri 
yang meliputi serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang 
secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Modul 
adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang 
disusun secara sistematis, operasional, dan terarah untuk digunakan oleh peserta 
didik, disertai pedoman penggunaannya oleh para guru. Tujuan utama sistem 
modul adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran di 
sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan secara 
optimal. 
Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap yang berdiri 
sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 
membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan 
jelas (Nasution, 1988:203). 
Sistem pembelajaran dengan modul (modular instruction) menurut 
Winkel (2007:472) merupakan strategi tertentu dalam menyelenggarakan 
pengajaran individual secara menyeluruh. Pembelajaran dengan menggunakan 
modul merupakan salah satu bentuk pengajaran individual sebab tingkat 
pemahaman dalam mempelajari modul yang dimiliki oleh tiap siswa berbeda-
beda. Pembelajaran individual ini biasanya dilaksanakan secara mandiri antara 
lain dengan metode diskusi untuk memperjelas materi-materi yang belum 
dipahami oleh sebagian siswa melalui pembahasan bersama.  
Pembelajaran dengan sistem modul memiliki karakteristik seperti yang 
diungkapkan E. Mulyasa (2004:148) sebagai berikut: 
1) Setiap modul harus memberikan informasi dan memberikan petunjuk 
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh seorang peserta 
didik, bagaimana melakukannya, dan sumber belajar apa yang harus 
digunakan. 
2) Modul merupakan pembelajaran individual, sehingga mengupayakan untuk 
melibatkan sebanyak mungkin karakteristik peserta didik. Dalam hal ini setiap 






sesuai dengan kemampuannya; memungkinkan peserta didik mengukur 
kemajuan belajar yang telah diperoleh; dan memfokuskan peserta didik pada 
tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur. 
3) Pengalaman belajar dalam modul disediakan untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin, serta 
memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif tidak 
sekedar mebaca dan mendengar, tetapi lebih dari itu, modul memberikan 
kesempatan untuk bermain peran (role playing), simulasi, dan berdiskusi. 
4) Materi pembelajaran disajikan secara logis dan sistematis, sehingga peserta 
didik dapat mengetahui  kapan dia memulai dan kapan mengakhiri suatu 
modul, dan tidak menimbulkan pertanyaan mengenai apa yaang harus 
dilakukan, atau dipelajari. 
5) Setiap modul memiliki mekanisme untuk mengukur pencapaian tujuan belajar 
peserta didik, terutama untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik 
dalam mencapai ketuntasan belajar. Pengukuran ini juga merupakan suatu 
kriteria atau standard kelengkapan kelengkapan modul. 
Tugas utama guru didalam sistem pembelajaran dengan modul adalah 
mengorganisasi dan mengatur proses belajar antara lain seperti yang diungkapkan 
E. Mulyasa (2006:150) sebagai berikut : 
1) menyiapkan situasi pembelajaran yang kondusif 
2) membantu peserta didik yang mengalami kesulitan di dalam memahami isi 
modul atau pelaksanaan tugas 
3) melaksanakan penelitian terhadap setiap peserta didik 
Memperhatikan tugas guru dalam pembelajaran modul seperti yang 
tercantum dalam uraian di atas maka dapat dilihat bahwa dalam pembelajaran 
modul siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
penggunaan sistem pembelajaran modul dalam proses belajar mengajar biologi 
siswa Sekolah Menengah Atas diharapkan mampu meningkatkan peran aktif 
siswa dalam pembelajaran. 
Pada umumnya pembelajaran dengan sistem modul menurut E. Mulyasa 






1) lembar kegiatan peserta didik, 
2) lembar kerja, 
3) kunci lembar kerja, 
4) lembar soal, 
5) lembar jawaban, dan 
6) kunci jawaban. 
Berbagai komponen penyusun modul seperti yang disebutkan di atas 
selanjutnya dikemas dalam format modul sebagai berikut : 
1) Pendahuluan 
Bagian pendahuluan berisi deskripsi umum, seperti materi yang 
disajikan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan dicapai setelah belajar; 
termasuk kemampuan awal yang harus dimiliki untuk mempelajari modul 
tersebut. 
2) Tujuan Pembelajaran 
Bagian tujuan pembelajaran berisi tujuan-tujuan pembelajaran khusus 
yang harus dicapai oleh setiap peserta didik setelah mempelajari modul.  
3) Tes awal 
Tes awal berguna untuk menetapkan posisi peserta didik, dan 
mengetahui kemampuan awalnya, untuk menentukan dari mana ia harus memulai 
belajar, apakah perlu untuk mempelajari modul tersebut atau tidak. 
4) Pengalaman belajar 
Bagian pengalaman belajar merupakan rincian materi untuk setiap tujuan 
pembelajaran khusus, yang berisi sejumlah materi, diikuti dengan penilaian 
formatif sebagai balikan bagi peserta didik tentang tujuan belajar yang dicapainya. 
5) Sumber belajar 
Pada bagian ini disajikan tentang sumber-sumber belajar yang dapat 
ditelusuri peserta didik. Penetapan sumber belajar ini perlu dilakukan dengan baik 
oleh pengembang modul, sehingga peserta didik tidak kesulitan memperolehnya. 
6) Tes akhir 
Tes akhir instrumennya sama dengan isi tes awal hanya lebih difokuskan 






Penyusunan modul dengan memperhatikan komponen-komponen yang 
telah diuraikan di atas dilakukan agar diperoleh modul yang lengkap dan 
terstruktur sehingga mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi 
pembelajaran yang terdapat dalam modul tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Michael E. Rogers (2004: 37) 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan modul dapat berpengaruh positif 
terhadap aktivitas belajar yang dilakukan siswa. Aktivitas belajar siswa akan 
meningkat dengan digunakannya modul sebagai sumber belajar siswa. 
Penggunaan modul sebagai sumber belajar siswa dapat memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengembangkan pengetahuannya. 
Manfaat pembelajaran dengan modul seperti yang diungkapkan dalam 
hasil penelitian oleh Maxima J. Acelado (2005:294-312) : 
 
Using the modular teaching approach as intervention, this study yielded 
the following conclusions : (1) the use of modular teaching approach has 
made significant improvement in the learners’ achievement, persistence, 
and confidence in learning, regardless of their abilities. (2) The modular 
teaching approach has positive effects on the respondents’ achievement, 
persistence, and confidence levels most especially among the respondents 
from the low ability group. 
 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan modul dalam 
pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perbaikan prestasi 
belajar siswa. Pembelajaran dengan modul juga berpengaruh positif terhadap 
aktivitas belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya ketekunan dan rasa 














B. KERANGKA PIKIR 
Proses belajar mengajar Biologi di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta 
menunjukkan bahwa kemampuan afektif  (affective response) siswa yang masih 
kurang sedangkan kemampuan kognitif sudah cukup tinggi. Kemampuan afektif 
siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta ditandai dengan hasil observasi 
kurangnya kemampuan siswa dalam membedakan dan menerima perbedaan, 
kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan atau respons terhadap suatu 
gagasan, kemampuan siswa dalam memberikan penilaian atau perhitungan 
terhadap gagasan yang diungkapkan sesama siswa, kemampuan dalam membuat 
pertanyaan, kemampuan dalam memecahkan masalah, dan kemampuan 
membentuk kerjasama tim. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran Biologi di SMA Negeri 3 Surakarta belum optimal pada aspek-
aspek afektif.   
Kemampuan afektif (affective responses) siswa terbagi menjadi lima 
tingkatan yaitu penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian 
(valuing), pengelolaan atau pengaturan (organizing), dan pengkarakterisasian atau 
bermuatan nilai (characterizing).  
Kemampuan siswa dalam membedakan dan menerima perbedaan 
berkaitan dengan aspek penerimaan (receiving) pada ranah afektif. Kemampuan 
siswa pada aspek tersebut ditandai dengan tindakan siswa yang menunjukkan 
penerimaan seperti mengiyakan, mendengarkan, dan mempertanyakan sesuatu. 
Kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan atau respons 
terhadap suatu gagasan berkaitan dengan aspek penanggapan (responding) pada 
ranah afektif.. Kemampuan siswa pada aspek penanggapan ditandai dengan peran 
serta (partisipasi) siswa pada proses pembelajaran seperti mematuhi semua aturan 
dalam proses pembelajaran, mengikuti proses pembelajaran dengan baik, dan 
memberikan tanggapan terhadap gagasan yang disampaikan baik oleh guru 
maupun sesama siswa. 
Penilaian terhadap gagasan yang diungkapkan oleh sesama siswa 






mencakup kemampuan memberi penilaian atau perhitungan terhadap gagasan, 
benda, bahan, atau gejala tertentu. 
Kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan berkaitan dengan aspek 
penanggapan (responding). Aspek penanggapan mencakup kemampuan siswa 
dalam memberikan tanggapan terhadap gagasan yang disampaikan oleh siswa lain 
salah satunya membuat pertanyaan tentang gagasan  tersebut. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah berkaitan dengan 
aspek pengaturan (organizing) dan bermuatan nilai (characterization). Aspek 
pengaturan mencakup kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan terhadap 
gagasan yang kemampuan siswa dalam mendiskusikan dan memecahkan 
permasalahan pada topik yang sedang dibicarakan, serta pada aspek bermuatan 
atau mempribadikan nilai mencakup kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah. 
 Kemampuan siswa dalam membentuk kerjasama tim bekaitan 
dengan aspek penilaian pada ranah afektif. Aspek penilaian mencakup 
kemampuan siswa untuk bekerjasama melakukan penilaian atau perhitungan 
terhadap gagasan yang disampaikan oleh siswa yang lain dan bekerjasama untuk 
memecahkan permasalahan pada topik yang sedang dibicarakan. 
Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing (Saling Tukar 
Pengetahuan) memungkinkan siswa untuk berlatih menyampaikan pendapat, 
menanggapi pendapat siswa lain, dan bekerjasama untuk memecahkan 
permasalahan yang muncul pada topik yang sedang dibicarakan. 
Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Penggunaan modul sebagai 
paket belajar mandiri menuntut siswa untuk membaca, mengerti, dan memahami 
sendiri materi pembelajaran yang telah disusun dalam bentuk modul sehingga 
dalam proses pembelajaran menggunakan modul  memungkinkan peserta didik 







Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing (Saling 
Tukar Pengetahuan) disertai modul hasil penelitian dapat membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan 
peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak hanya membaca 
dan mendengar tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih 
berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan masalah-masalah 
tertentu berkaitan dengan materi pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, dilakukan kolaborasi dengan guru Biologi 
siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta untuk meningkatkan kemampuan afektif 
siswa. Kolaborasi diwujudkan dalam proses pembelajaran Biologi melalui 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan strategi Active Knowledge 
Sharing (Saling Tukar Pengetahuan) disertai modul hasil penelitian pada topik 
Zygomycotina. 
Alur kerangka berpikir dalam melaksanakan kegiatan penelitian secara 




























































- Strategi yang digunakan guru kurang 
bervariasi. 
- Sumber belajar masih terpaku pada 
buku paket dan hand out dari guru. 
AKIBAT 
- Siswa tidak berani dalam menyampai-
kan gagasan. 
- Siswa tidak berani mengajukan perta-
nyaan. 
- Siswa tidak dapat menanggapi gagasan 
yang disampaikan teman. 
- Siswa kurang dapat menyelesaikan 
permasalahan dalam pembelajaran. 
PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN 
ACTIVE KNOWLEDGE SHARING DISERTAI 
MODUL HASIL PENELITIAN 
PROSEDUR 
 
1. Pembagian kelompok siswa dan modul 
sebagai sumber belajar. 
2. Pemberian pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
3. Sharing baik antar anggota kelompok 
maupun dengan kelompok yang lain. 
MANFAAT 
1. Memberi kesempatan siswa 
untuk bertukar pengetahuan 
dengan temannya. 
2. Melatih siswa untuk berani 
menyampaikan gagasan dan 
menilai gagasan yang telah 










C. HIPOTESIS TINDAKAN 
Berdasarkan tinjauan pustaka dihubungkan dengan permasalahan yang 
ada pada proses pembelajaran Biologi, maka diambil hipotesis tindakan sementara 
yaitu penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul 
hasil penelitian pada sub pokok bahasan Zygomycotina dapat meningkatkan 














































Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang menggunakan 
modul sebagai sumber atau bahan pembelajaran. Modul sebagai bahan 
pembelajaran ini disusun dari hasil penelitian di laboratorium mengenai 
fermentasi jamur Rhizopus oligosporus pada substrat biji saga pohon 
(Adenanthera pavonina L.) sebagai pengembangan bahan ajar pada materi Jamur 
(Fungi)  khususnya pada pokok bahasan Zygomycotina. 
A. Penelitian Laboratorium 
1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji saga pohon 
(Adenanthera pavonina L.) dilaksanakan di Laboratorium Keanekaragaman dan 
Klasifikasi Invertebrata, Laboratorium Mikrobiologi, pengamatan siklus hidup 
Rhizopus oligosporus dilakukan di Laboratorium Struktur dan Perkembangan 
Tumbuhan Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Analisis kandungan nutrisi pada tempe saga pohon dilaksanakan di 
Laboratorium Ilmu Tanah dan Mikrobiologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji saga pohon 
(Adenanthera pavonina L.) dilaksanakan mulai bulan Desember 2009 sampai 
Februari 2010. Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Penelitian Laboratorium 
No Kegiatan Des-09 Jan-10 Feb-10 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan penelitian :             
a. Analisis kurikulum SMA kelas X             
b. Pengajuan judul penelitian              
c. Pembuatan Rancangan penelitian             
d. Pengajuan izin penelitian             







1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
2 Pelaksanaan             
a. Persiapan alat dan bahan             
b. Penelitian laboratorium             
c. Analisa data             
3 Penyusunan modul hasil penelitian             
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan observasi dan 
eksperimen yang meliputi fermentasi jamur Rhizopus oligosporus pada, 
pengamatan siklus hidup jamur Rhizopus oligosporus, serta uji kandungan nutrisi 
produk hasil fermentasi Rhizopus oligosporus pada substrat biji saga pohon 
(Adenanthera pavonina L.) yang meliputi kandungan protein, lemak, dan 
karbohidrat. Hasil penelitian ini akan ditulis dalam modul yang akan digunakan 
dalam penelitian tindakan kelas di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta. 
 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian fermentasi Rhizopus 
oligosporus pada biji saga pohon (Adenanthera pavonina L.)  berupa kandungan 
protein, karbohidrat, dan lemak dari tempe saga pohon (Adenanthera pavonina L.) 
dari 2 variasi waktu fermentasi yaitu 36 dan 48 jam serta data siklus hidup 
Rhizopus oligosporus. 
b. Sumber Data 
Data penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji saga pohon 
(Adenanthera pavonina L.) didapat dari hasil analisis kandungan protein, lemak, 
dan protein yang dilakukan di Laboratorium Ilmu tanah dan Mikrobiologi Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Data mengenai siklus hidup Rhizopus oligosporus diperoleh dari hasil 
pengamatan siklus hidup Rhizopus oligosporus pada substrat biji kedelai (Glycine 






fermentasi yang dilakukan di Laboratorium Struktur dan Perkembangan 
Tumbuhan Program Studi Pendidikan Biologi UNS Surakarta. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus pada biji saga pohon 
(Adenanthera pavonina L.)  teknik pengumpulan datanya yaitu : 
1) Analisis Kandungan Nutrisi 
Pada penelitian fermentasi Rhizopus oligosporus  pada biji saga pohon 
(Adenanthera pavonina) , teknik pengumpulan data yang digunakan salah satunya 
adalah melalui uji kandungan nutrisi tempe saga pohon pada berbagai variasi lama 
fermentasi. Analisis kandungan nutrisi meliputi analisis protein dengan metode 
Kjeldahl, analisis lemak dengan metode Soxhlet, dan analisis karbohidrat dengan 
metode karbohidrat by different.  
2) Dokumentasi 
Dokumentasi berupa foto produk hasil fermentasi yaitu tempe saga 
pohon (Adenanthera pavonina) dan siklus hidup Rhizopus oligosporus pada 
semua variasi lama fermentasi yaitu 36 jam dan 48 jam. 
 
5. Prosedur Penelitian 
a. Proses Pembuatan Tempe Saga Pohon (Adenanthera pavonina L.) 
Proses pembuatan tempe saga pohon (Adenanthera pavonina  L) 
meliputi beberapa tahap menurut M. Lies Suprapti (2003:24-27) sebagai berikut : 
1) Tahap Pembersihan dan Sortasi 
Pada tahap pembersihan, disiapkan 1 kg biji kedelai (Glycine max) dan 
1 kg biji saga pohon (Adenanthera pavonina L.) kemudian masing-masing biji 
dicuci dengan air bersih untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang menempel 
pada kulit biji. 
Pada tahap sortasi, biji yang sudah dicuci bersih kemudian direndam 
pada air bersih kemudian dipilih biji yang masih baik yaitu yang tenggelam dalam 







2) Tahap Perebusan dan Perendaman 
Pada tahap perebusan, biji kedelai dan saga pohon direbus selama 
kurang lebih 45 menit terutama untuk menghilangkan rasa langu baik pada biji 
kedelai atau biji saga pohon. 
Biji saga pohon dan kedelai yang telah direbus kemudian dibagi 
menjadi 2 bagian masing-masing direndam dalam air rebusan selama 24 dan 36 
jam. 
3) Tahap Pembersihan dan Pengukusan 
Biji saga pohon dan kedelai yang telah direndam kemudian 
dibersihkan kulitnya dengan cara meremas-remas biji tersebut.  Biji saga pohon 
dan kedelai kemudian dicuci lagi dengan air bersih sampai lendir-lendir pada biji 
hilang,  kemudian dikukus selama kurang lebih 30 menit. 
4) Tahap Peragian dan Fermentasi 
Biji saga pohon dan kedelai yang telah dikukus kemudian didiamkan 
hingga kering sampai suam-suam kuku kemudian dicampur dengan ragi masing-
masing 2 gram. Biji saga pohon maupun kedelai dengan 2 variasi lama 
perendaman yaitu 24 dan 36 jam masing-masing dibagi lagi menjadi  2 bagian 
untuk variasi lama fermentasi yaitu 36 dan 48 jam. Biji saga pohon dan kedelai 
yang telah tercampur dengan ragi kemudian dimasukkan dalam 20 plastik 
(digunakan untuk 2 variasi lama perendaman dan 2 variasi lama fermentasi 
masing-masing 5 kali perulangan) dengan ketebalan 2-3 cm. Plastik pembungkus 
kemudian ditutup dengan menggunakan api lilin kemudian ditusuk-tusuk dengan 
tusuk gigi kira-kira 8-10 lubang pada permukaan atas dan bawah plastik. Plastik-
plastik yang berisi campuran antara biji dengan ragi kemudian disimpan dalam 
rak yang di bawahnya terdapat sirkulasi udara. 
b. Uji Kandungan Protein Tempe Kedelai dan Saga Pohon 
Uji kandungan protein pada tempe saga pohon dan tempe kedelai 










Alat yang digunakan dalam uji kandungan protein menggunakan 
metode Kjeldahl  adalah tabung Kjeldahl sebagai tempat sampel, destruktor 
sebagai tempat destruksi, destilator sebagai tempat destilasi, labu gondola/ tabung 
destilasi untuk mengalirkan uap air pada proses destilasi, erlemeyer 50 ml sebagai 
tempat titrasi dan buret untuk mentitrasi larutan. 
2) Bahan 
Bahan yang digunakan dalam uji protein menggunakan metode 
Kjedahl yaitu sampel yang diuji sebanyak 2 gram, H2SO4 pekat untuk 
mendestruksi protein menjadi unsur-unsurnya yaitu karbon dan hidrogen 
teroksidasi menjadi CO, CO2, dan H2O sedangkan  nitrogen menjadi ammonium 
hidrogen sulfat. Campuran garam K2SO4 dan CuSO4 digunakan sebagai 
katalisator agar proses destruksi berlangsung  lebih cepat. Pada uji protein juga 
digunakan NaOH 45 % untuk menetralisasi ammonia yang sebelumnya ditambah 
H2SO4, H3BO3 4 % sebagai penampung dalam proses destilasi, campuran MR 
(methyl red) dan BCG (bromcressol green) sebagai indikator adanya asam kuat 
yang berlebih, dan HCl 0,1 N yang digunakan dalam proses titrasi untuk 
mengetahui banyaknya asam borat yang bereaksi dengan ammonia. 
3) Prosedur pengujian protein dengan metode Kjeldahl 
a) Destruksi 
Pada tahap ini, sampel (tempe saga pohon dan kedelai) ditimbang 
sebanyak 2 gram kemudian dimasukkan dalam tabung Kjeldhal. Pada tabung 
Kjeldhal  yang telah berisi sampel kemudian ditambahkan 1 gram campuran 
garam  (7,5 gram K2SO4 dan 0,35 gram CuSO4) dan 3 ml H2SO4 pekat kemudian 
dipanaskan menggunakan oven selama 4-5 jam hingga berubah warna. Campuran 
yang telah berubah warna kemudian didinginkan dan ditambahkan 50 ml 
aquadest.  
b) Destilasi 
Pada tahap ini, larutan yang dihasilkan pada proses destruksi 






dan 2 butir Zn. Campuran tersebut kemudian dipanaskan dengan penampung 
H3BO3 dan 2 tetes indikator campuran hingga volume 40 ml. 
c) Titrasi 
Pada tahap ini, larutan yang dihasilkan pada proses destilasi kemudian 
dititrasi dengan HCl 0,1 N sampai terjadi perubahan warna dari biru-kehijauan-
kuning dan dihitung volume HCl o,1 N yang dibutuhkan sampai larutan berubah 
warna. 
d) Pembuatan blanko 
Pada analisis kandungan protein menggunakan metode Kjeldahl juga 
dibuat larutan blanko yaitu dengan mengganti sampel dengan aquadest dan 
melakukan proses destruksi, destilasi, dan titrasi seperti yang telah dijelaskan di 
atas. 
e) Perhitungan 
Presentase N (nitrogen) dari sampel yang diuji didapatkan dari 
perhitungan menggunakan volume HCl 0,1 N yang dibutuhkan pada proses titrasi 
yaitu : 
% N   =  (Volume HCl blanko-Volume HCl sampel) x N HCl  x 100 x 14,008 
                         g bahan x 1000 
 
Kadar protein pada tempe saga pohon dan kedelai didapat dari 
perhitungan presentase N yang dikalikan dengan faktor konversi  menurut Slamet 
Sudarmadji (1976:21) yaitu :  
Kadar protein tempe kedelai = % N x 5,75 
Kadar protein tempe saga = % N x 6,25 
c. Uji Kandungan Lemak Tempe Kedelai dan Saga Pohon 
Uji kandungan lemak tempe kedelai dan saga pohon dilakukan dengan 
menggunakan metode Soxhlet  menurut Slamet Sudarmadji (1976:27) sebagai 
berikut : 
1) Alat 
Peralatan utama yang digunakan dalam uji kandungan lemak 
menggunakan  metode Soxhlet adalah alat ekstraksi Soxhlet yang merupakan 






menghasilkan uap, pipa penghubung dan kondensor untuk mengalirkan dan 
menampung uap, selongsong (tabung sampel) untuk menampung padatan sampel, 
dan labu penampung yang menampung hasil ekstraksi. Alat-alat  lain yang 
digunakan dalam uji kandungan lemak menggunakan metode Soxhlet yaitu oven 
yang digunakan untuk mengeringkan sampel sampai diperoleh berat yang 
konstan, dan eksikator untuk mendinginkan sampel yang telah kering sebelum 
ditimbang. 
2) Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam uji kandungan lemak 
menggunakan metode Soxhlet  yaitu sampel berupa tempe kedelai dan saga 
pohon, larutan petroleum eter sebagai pelarut atau pengekstrak, kertas saring 
untuk menampung sampel kering, dan pasir untuk menjaga kestabilan panas pada 
alat ekstraksi Soxhlet. 
3) Prosedur pengujian lemak dengan metode Soxhlet  
Prosedur uji lemak dengan metode Soxhlet  yaitu sampel berupa tempe 
saga pohon dan tempe kedelai dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 105-
110º C selama kurang lebih 1 jam sampai diperoleh berat sampel awal yang 
konstan (a gram). Sampel yang telah kering kemudian dibungkus dengan kertas 
saring yang sebelumnya telah diketahui beratnya (b gram). 
Kertas saring yang berisi sampel kering kemudian dimasukkan dalam alat 
ekstraksi Soxhlet yaitu pada selongsong (tabung sampel) sedangkan pada labu 
penampung (labu didih) diisi petroleum eter sebagai larutan pengekstrak. Alat 
ekstraksi kemudian dipanaskan dengan suhu 60-105º C dan dijaga suhunya 
dengan menggunakan pasir yang diletakkan di bawah alat ekstraksi. 
Petroleum eter pada labu didih yang dipanaskan akan menghasilkan uap 
yang kemudian masuk dalam kondensor melalui pipa kecil dan keluar dalam fasa 
cair. Pelarut akan masuk pada tabung penampung (selongsong) yang berisi sampel 
kemudian membasahi sampel dan tertahan di dalam selongsong sampai tinggi 
pelarut pada pipa sama dengan tinggi pelarut pada selongsong sehingga pelarut 






Hasil ekstraksi berupa lemak dan minyak akan masuk dalam labu 
penampung setelah kurang lebih 30 menit ekstraksi berlangsung. Sisa petroleum 
eter dihilangkan dengan  mengoven hasil ekstraksi dengan suhu 105º C selama  ± 
satu  jam kemudian didinginkan dalam eksikator selama satu  jam dan ditimbang 
kembali (c gram). 
4) Perhitungan 
Kadar lemak pada tempe kedelai dan tempe saga pohon dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
Kadar lemak kasar = (((a+b)-c)/b) x 100 % 
Keterangan : 
a = berat kertas saring (gram) 
b = berat sampel awal (gram) 
c = berat akhir (gram) 
d. Uji Kandungan Karbohidrat Tempe Kedelai dan Saga Pohon 
Uji karbohidrat pada tempe kedelai dan saga pohon dilakukan dengan 
metode Karbohidrat by different. Analisis kadar karbohidrat menggunakan 
metode Karbohidrat by different didahului dengan analisis kadar abu dan berat 
kering. 
1) Analisis kadar air (Berat Kering) 
Analisis kadar air yang dilakukan menurut Slamet Sudarmadji 
(1976:41) sebagai berikut : 
Pada analisis kadar air, botol timbang dikeringkan terlebih dahulu 
selama 1 jam dalam oven pada suhu 105°C, kemudian didinginkan dalam 
eksikator dan kemudian beratnya ditimbang (x). Sampel berupa tempe kedelai dan 
saga pohon ditimbang (y gram), kemudian dimasukkan ke dalam botol timbang 
dan  dimasukkan ke dalam oven selama 4 – 6 jam pada suhu 105°C, lalu 
didinginkan dalam eksikator dan ditimbang kembali. Prosedur tersebut diulang 
sampai 3 kali, sampai  dicapai berat konstan (z). Kadar air dapat dihitung setelah 
didapat berat akhir yang konstan dengan rumus: 











Kadar bahan kering sampel dapat diketahui dengan rumus : 
Bahan kering (BK) = (100 – Kadar Air) % 
2) Analisis Kadar Abu 
Analisis kadar abu yang dilakukan menurut Slamet Sudarmadji 
(1976:42) sebagai berikut. 
Pada analisis kadar abu, cawan porselin (crush) dikeringkan dalam 
oven 105°C selama beberapa jam, kemudian didinginkan dalam eksikator dan 
berat awal ditimbang (x gram). Sampel bahan ditimbang (y gram ) dan 
dimasukkan ke dalam cawan porselin (crush). Sampel tersebut dipijarkan di atas 
nyala api pembakar bunsen sampai titik berasap lagi, kemudian dimasukkan ke 
dalam tanur listrik dengan suhu 400 - 600°C. Sampel abu yang telah berwarna 
putih kemudian diangkat dan didinginkan dalam eksikator. Sampel ditimbang 
kembali (z) setelah kurang lebih 1 jam pendinginan. Kadar abu dapat diketahui 
menggunakan rumus sebagai berikut. 






3) Perhitungan kadar karbohidrat 
Kadar karbohidrat menggunakan metode karbohirat by different 
menurut Slamet Sudarmadji (1976:50) dapat dihitung setelah kadar abu dan berat 
kering diketahui yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut . 
Kadar karbohidrat = 100 % - (Kadar Lemak+Kadar Abu+Berat Kering+Protein) 
 
B. Penyusunan Modul Hasil Penelitian 
Hasil penelitian laboratorium pada sub pokok bahasan Zygomycotina 
disusun menjadi modul pembelajaran untuk menunjang pembelajaran pada materi 
Zygomycotina yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas. Modul 
pembelajaran hasil penelitian yang telah disusun kemudian dipecah menjadi 
beberapa bagian sesuai dengan jumlah pertemuan dan materi pembelajaran pada 
tiap pertemuan. Modul secara utuh dan yang telah dipecah menjadi beberapa 
bagian dapat dilihat pada lampiran terpisah 






1. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing  disertai 
modul hasil penelitian dilaksanakan di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2010/2011 yang beralamat di Jl. Prof. WZ Yohanes No. 58 Kerkop 
Surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing disertai modul hasil penelitian dilakukan secara bertahap meliputi tahap 
persiapan, penelitian, dan penyelesaian dengan perincian masing-masing tahap 
sebagai berikut. 
1) Tahap Persiapan 
Tahap persiapan meliputi observasi, identifikasi masalah, penentuan 
tindakan, pengajuan judul skripsi, penyusunan proposal, penyusunan instrumen 
penelitian berupa SP, Silabus, RPP, angket, lambar observasi, dan pedoman 
wawancara, seminar proposal, dan pengajuan perijinan penelitian. Perincian 
persiapan kegiatan penelitian seperti pada Tabel 4. 




Maret 2010 April 2010 Mei 2010 Juni 2010 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1 Observasi                  
2 Identifikasi Masalah                  
3 Penentuan Tindakan                  
4 Pengajuan Judul                  
5 Penyusunan Proposal                  
6 Pembuatan Instrumen                  
7 Seminar Proposal                  











Tahap penelitian penggunaan modul hasil penelitian dengan strategi 
Active Knowledge Sharing meliputi kegiatan yang berlangsung di lapangan yaitu 
penerapan modul hasil penelitian menggunakan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing, pengambilan data, dan analisa data. Perincian tahap 
penelitian seperti yang tercantum pada Tabel 4. 
3) Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian penggunaan strategi Active Knowledge Sharing 
disertai modul hasil penelitian meliputi kegiatan pembuatan laporan. Perincian 
tahap penyelesaian seperti yang tercantum pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Waktu Pelaksanaan Tahap Penelitian dan Penyelesaian Penelitian 
Tindakan Kelas 
NO Rencana Kegiatan 
Juni 2010 Juli 2010 Agts- 2010 Sept-2010 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pelaksanaan                 
 a. Pengumpulan Data                 
 b. Analisis Data                 
2 Penyelesaian                 
 a. Penulisan laporan                 
 
2. Metode Penelitian 
Macam  penelitian yang  digunakan  adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Penelitian dilaksanakan dengan berkolaborasi bersama guru bidang studi 
Biologi. Permasalahan kelas pada penelitian ditangani dengan tindakan berupa 
penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil 
penelitian pada pokok bahasan Fungi (Jamur) sub pokok bahasan Zygomycotina. 
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
tindakan berulang atau siklus. Pelaksanaan PTK dimulai dari tahap perencanaan, 
dilanjutkan dengan rangkaian tahap tindakan dan observasi disertai evaluasi 
terhadap tindakan, dilanjutkan dengan tahap refleksi. Tindakan yang berulang 
artinya pada sikus I, II, dan berikutnya pada pokok bahasan Fungi (Jamur) sub 
pokok bahasan Zygomycota  diterapkan tindakan yang sama, yakni penggunaan 






Refleksi untuk tiap siklus tergantung dari fakta dan interpretasi data 
yang diperoleh atau situasi dan kondisi yang dijumpai pada pembelajaran agar 
diperoleh hasil yang optimal. Berdasarkan tujuan, penelitian lebih bersifat 
mendeskripsikan data atau analisis kualitatif berdasarkan fakta dan keadaan yang 
terjadi di sekolah. 
3. Data dan Sumber Data 
a. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian berupa 
informasi mengenai kemampuan afektif siswa dari data hasil pengamatan/ 
observasi dan angket kemampuan afektif siswa. Sebagai data pendukung 
disertakan data hasil wawancara dan tes kognitif siswa. 
b. Sumber Data 
Data penelitian penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing disertai modul hasil penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber 
meliputi : 
1) Informasi yang didapat dari guru dan siswa 
2) Tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran 
3) Dokumentasi atau arsip berupa silabus, Satuan Pembelajaran (SP), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan buku referensi mengajar berupa modul 
hasil penelitian. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data pada penelitian penggunaan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian dikumpulkan melalui 
observasi, angket, dan wawancara. 
a. Observasi 
Observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran biologi pada topik 
Zygomycota berlangsung di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta. Observasi 






Kegiatan observasi dilakukan dalam rangka mengevaluasi peningkatan 
kemampuan afektif siswa dengan dilakukannya tindakan pada setiap siklus.  
Observasi terhadap siswa difokuskan pada kemampuan afektif siswa 
yang meliputi aspek penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan 
bermuatan nilai sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada lembar 
observasi. 
b. Angket 
Angket disusun dan diberikan kepada siswa untuk mengetahui berbagai 
aspek yang terkait dengan proses pembelajaran terutama aspek kemampuan 
afektif siswa. Sehingga dapat diketahui ada tidaknya peningkatan terhadap aspek-
aspek kemampuan afektif siswa dalam proses pembelajaran Biologi pada pokok 
bahasan Zygomycotina. 
Angket kemampuan afektif siswa disusun berdasarkan aspek-aspek 
afektif yang meliputi penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan 
bermuatan nilai (Ella Yulaelawati, 2004:61). 
Hasil informasi dari angket memiliki kontribusi yang besar dalam 
mengevaluasi tindakan yang dilakukan yaitu penggunaan strategi pembelajaran 
Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian. 
Jenis angket yang digunakan adalah angket langsung dengan alternatif 
jawaban tersedia. Angket disusun dengan terlebih dahulu membuat konsep alat 
ukur yang mencerminkan isi kajian teori. Konsep alat ukur berisi kisi-kisi angket. 
Konsep selanjutnya dijabarkan dalam variabel dan indikator yang disesuaikan 
dengan tujuan penilaian yang hendak dicapai, selanjutnya indikator digunakan 
sebagai pedoman dalam menyusun item-item angket. 
Penyusunan item-item angket berdasarkan  indikator yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Responden atau siswa hanya dibenarkan dengan memilih 
salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan untuk menjawab pertanyaan. 
Kriteria penilaian item soal angket sesuai dengan pendapat Nana Sudjana 
(2005:84) dapat dilihat pada Tabel 6. 
 










SS    (Sangat setuju) 
S      (Setuju) 
TB   (Tidak Berpendapat) 
TS    (Tidak setuju) 













Wawancara dilakukan di setiap siklus setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Narasumber dalam wawancara adalah guru biologi dan siswa kelas 
X -1 SMA Negeri 3 Surakarta. Wawancara dengan narasumber siswa dilakukan 
dengan mewawancarai beberapa siswa yang dianggap mewakili siswa lain kelas 
X-1 SMA Negeri 3 Surakarta.  
Wawancara  terhadap siswa dan guru meliputi hal yang sama yaitu 
kemampuan afektif siswa yang meliputi aspek-aspek afektif seperti yang terdapat 
pada angket yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan 
bermuatan nilai. Metode wawancara digunakan sebagai alat penelitian dalam 
penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing  disertai modul hasil 
penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki data penelitian yang diperoleh dari 
hasil observasi dan angket.                                                                                                                                   
Wawancara dilakukan bersama guru atas dasar hasil pengamatan di 
kelas maupun kajian dokumen dalam setiap siklus yang ada. Dalam kegiatan 
wawancara, juga dilakukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Mengemukakan catatan  hasil pengamatan  Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
yang dilakukan guru sesuai dengan fokus penelitian kemudian mengemukakan 
segi-segi kelebihan dan kekurangan. 
2) Meminta pendapat dari guru tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas, yang 
antara lain adalah mengungkap kelebihan dan kekurangan serta permasalahan 
lain yang berhubungan dengan kegiatan penelitian 
3) Mendiskusikan hal-hal yang telah dikemukakan untuk menyamakan persepsi 
tentang hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 






Dengan perkataan lain, pada setiap kegiatan diskusi disepakati hal-hal 
yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya untuk meningkatkan kemampuan 
afektif siswa melalui penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing disertai modul hasil penelitian. 
 
5. Validitas Data 
Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa 
validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat 
dijadikan dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Teknik yang digunakan 
untuk menjaga kevalidan data dalam penelitian ini yaitu triangulasi metode. 
Menurut Lexy J. Maleong  (2005: 330) teknik triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding data. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Jenis triangulasi metode 
dilakukan dengan dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Metode pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, 
observasi selama Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) berlangsung dan pemberian 
angket di akhir siklus. Skema triangulasi metode dalam penelitian ini menurut 
HB. Sutopo (2002:81) adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Skema Triangulasi Metode  
 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian adalah deskriptif 












dikumpulkan dalam penelitian berupa uraian deskriptif tentang perkembangan  
proses, yakni peningkatan kemampuan afektif siswa melalui penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pada 
materi Zygomycota. 
Teknik analisis mengacu pada model analisis Miles dan Huberman 
(1992: 16-19) yang dilakukan dalam 3 komponen: reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai berikut: 
a. Reduksi data yaitu meliputi penyeleksian data melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola 
yang lebih luas 
b. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada 
masing-masing siklus 
c. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap, kemudian dilakukan 
verifikasi untuk memperoleh kesimpulan yang tepat dengan cara diskusi 
bersama mitra kolaborasi. Data yang terkumpul disajikan secara sistematis dan 
bermakna. 









Gambar 8. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
7. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas ini 











dalam Supardi (2009: 104-105) yang berupa model spiral yaitu dalam satu siklus 
terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  
Langkah-langkah operasional penelitian pada tiap siklus adalah 
sebagai berikut : 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah dari kegiatan observasi yang 
telah dilakukan sebelumnya, alternatif pemecahan masalah yang diajukan adalah 
dengan menerapkan strategi pembelajaran  Active Knowledge Sharing disertai 
modul hasil penelitian untuk meningkatkan kemampuan afektif  siswa dalam  
pembelajaran biologi pada pokok bahasan Jamur (Fungi) sub pokok bahasan 
Zygomycota. Pada tahap ini dilakukan penyusunan skenario pembelajaran 
penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing, termasuk penyusunan 
silabus, rencana pengajaran dan modul hasil penelitian. Instrumen yang akan 
digunakan dalam  penelitian juga disiapkan seperti lembar observasi, pedoman 
wawancara, angket dan dokumentasi. 
b. Pelaksanaan 
Tindakan yang  telah direncanakan diimplementasikan dalam bentuk 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian. 
Pelaksanaan tindakan diwujudkan dalam langkah-langkah pembelajaran yang 
sistematis seperti yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).   
Pembelajaran menggunakan strategi Active Knowledge Sharing 
disertai modul hasil penelitian dilaksanakan dengan membagikan modul hasil 
penelitian pada awal pertemuan. Setelah modul dibagikan, guru memberikan 
beberapa pertanyaan berkaitan dengan materi yang terdapat pada modul. 
Pertanyaan yang diberikan guru dapat berupa definisi suatu istilah, pertanyaan 
dalam bentuk multiple choice, atau melengkapi kalimat. Guru kemudian 
memberikan waktu untuk siswa menjawab pertanyaan dan menekankan pada 
siswa untuk saling membantu. Siswa diijinkan untuk berkeliling mencari teman 
yang dapat membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau diragukan 






tidak dapat dijawab oleh siswa dan menggunakan jawaban-jawaban yang muncul 
sebagai topik yang penting dalam kelas. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran. 
Observasi berupa kegiatan pemantauan, pencatatan, serta pendokumentasian 
segala kegiatan selama pelaksanaan pembelajaran.  Fokus observasi yaitu 
kemampuan afektif siswa yang meliputi aspek penerimaan, penanggapan, 
penilaian, pengaturan, dan bermuatan nilai dalam pembelajaran Active Knowledge 
Sharing yang diamati dengan bantuan lembar observasi.  
Observasi juga dilakukan pada sintaks pembelajaran  Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian. Sebagai data pendukung 
observasi adalah hasil wawancara terhadap guru dan siswa, angket kemampuan 
afektif siswa, serta kajian dokumen yang ada. Data yang diperoleh diinterpretasi 
guna mengetahui kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang dilakukan.  
d. Refleksi 
 Pada tahap ini dilakukan analisis proses dan dampak dari 
pelaksanaan tindakan. Hasil analisis pada tahap refleksi berupa kelebihan, 
kelemahan, ataupun hambatan dalam pelaksanaan tindakan yang dijadikan dasar 
perencanaan kegiatan pada siklus berikutnya.  
 
8. Target Penelitian 
Indikator keberhasilan penelitian dalam hal ini adalah indikator 
ketercapaian kemampuan afektif siswa dinyatakan dalam bentuk presentase.  
Indikator keberhasilan penelitian didapat dari penjabaran aspek-aspek 
afektif menjadi kata kerja yang kemudian disusun menjadi indikator. Kata kerja 
yang digunakan dalam  penelitian pada tiap aspek afektif berkaitan dengan sintaks 
pembelajaran. Aspek kemampuan afektif dan kata kerjanya menurut Ella 
Yulaelawati (2004:69) dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Aspek Kemampuan Afektif dan Kata Kerja 
Aspek Kata Kerja 






menganut, mematuhi, meminati  
Penanggapan menanggapi, bertanggung jawab, membantu, mengajukan, 
mengkompromikan, menyenangi, menyambut, mendukung, 
menyetujui, menampilkan, melaksanakan, melaporkan, memilih, 
mengatakan, membuat pertanyaan, memilah, menolak 
Penilaian bekerjasama, mengasumsikan tanggung jawab, meyakini, 
melengkapi, meyakinkan, memperjelas, membedakan, beriman, 
memprakarsai, mengundang, menggabungkan, berperan serta, 
mengusulkan, menekankan, berbagi, menyumbang, bekerja 
keras 
Pengaturan menganut, mengubah, menata, mengklasifikasikan, 
mengombinasikan, mempertahankan, membangun, membentuk 
pendapat, menunjukkan dengan, memadukan, mengelola,  
Bermuatan 
nilai 
menghayati, bertindak, mengubah perilaku, berakhlak mulia, 
berfilosofi, mempengaruhi, menimbang masalah, mendengarkan, 
mengajukan usulan, mengkualifikasi, mempertanyakan, 
melayani, memecahkan, membuktikan kembali 
Keterangan : Kata kerja yang dicetak biru merupakan kata kerja yang dipakai 
dalam penelitian. 
 
Kata kerja yang sudah ditentukan pada masing-masing aspek 
kemudian disusun menjadi indikator keberhasilan penelitian. Proses pembelajaran 
menurut Mulyasa (2006:101) dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) siswa peserta didik terlibat 
aktif dalam pembelajaran oleh karena itu indikator keberhasilan penelitian dan 
target penelitian sesuai dengan pendapat Ella Yulaelawati (2004:69) disusun 
seperti pada Tabel 8. 
Tabel 8. Indikator Keberhasilan Penelitian 





Penerimaan 1. Menerima saran dan pendapat dari siswa 
yang lain. 
2. Mengikuti jalannya proses pembelajaran 
3. Memberi jawaban atas pertanyaan baik 
yang diajukan guru maupun teman lain. 











Penanggapan 5. Menanggapi pendapat yang disampaikan 
siswa lain. 
6. Bertanggungjawab terhadap semua pen-













7. Membantu teman lain menjawab atau me-
nyelesaikan permasalahan berkaitan de-
ngan materi pelajaran. 
8. Mengajukan pertanyaan terhadap penjela-
san atau pendapat baik yang disampaikan 





Penilaian 9. Bekerjasama dengan teman untuk 
menyele-saikan permasalahan berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
10. Melengkapi pendapat atau jawaban yang 
di-sampaikan teman berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
11. Membedakan antara satu hal dengan yang 
lain. 
12. Berperan serta dalam kegiatan diskusi ke-













Pengaturan 13. Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 
14. Memadukan pendapat dengan pendapat 









15. Mengajukan usulan berkaitan dengan 
ma-teri pembelajaran. 
16. Memecahkan permasalahan yang berkai-








Target keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan diwujudkan dalam 
beberapa kali kegiatan pembelajaran, setiap pembelajaran yang dilakukan pada 
tiap siklus mengenai sup topik Zygomycota. Pembelajaran dengan strategi Active 
Knowledge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan) disertai modul hasil penelitian 
dilakukan sampai target tercapai. 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data dan Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta tahun 
pelajaran 2010/ 2011. Data sekolah beserta data dan deskripsi kelas tempat 
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Data dan Deskripsi Sekolah 
SMA Negeri 3 Surakarta memiliki 2 lokasi sekolah yaitu di Jl. RE. 
Martadinata 143 (Lokasi Warung Miri) yang digunakan untuk program akselerasi 
dan SBI (Sekolah Bertaraf Internasional) serta Jl. Prof. WZ. Yohanes 58 (Lokasi 
Kerkop) yang digunakan untuk program reguler dan RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Surakarta lokasi 
Kerkop. 
SMA Negeri 3 Surakarta memiliki siswa sejumlah 1161 orang pada 
tahun pelajaran 2010/ 2011, yang terdiri dari 33 kelompok belajar. Kelompok-
kelompok belajar tersebut adalah 10 kelompok belajar kelas X (Program RSBI), 
10 kelompok belajar kelas XI yang terdiri dari 6 kelas program IPA dan 4 kelas 
program IPS (Program RSBI), 10 kelompok belajar kelas XII yang terdiri dari 6 
kelas program IPA, 3 kelas program IPS (Program Reguler), dan 1 kelas program 
SBI, serta 4 kelompok belajar program akselerasi yang terdiri dari 2 kelas X dan 2 
kelas XI. Peserta didik di SMA Negeri 3 Surakarta selama 4 tahun terakhir 
berjumlah rata-rata 1100 siswa. Sejumlah siswa tersebut diasuh oleh 110 tenaga 
pengajar yang terdiri dari 83 guru tetap dan 17 guru tidak tetap.  
SMA Negeri 3 Surakarta memiliki 4 program pendidikan yaitu program 
reguler (kelas XII), SBI (kelas XII), RSBI (kelas X dan XI), dan akselerasi (kelas 
X dan XI) dengan rata-rata jumlah siswa pada masing-masing kelas sebanyak 35 
siswa.  
2. Data dan Deskripsi Kelas 
Siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta pada tahun pelajaran 2010/ 







perempuan dengan wali kelas Dra. Hj. Agustini Susiandari. Tempat duduk siswa 
selalu bergantian setiap kali pertemuan. Ruang kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta 
seimbang dengan jumlah siswa. Ruang kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta 
berukuran kurang lebih 7x9 meter. Bangku siswa berjumlah 35 buah, kursi siswa 
berjumlah 35 buah, dan meja guru serta kursi guru masing-masing satu buah. 
Dinding kanan dan kiri ruang kelas (dari posisi duduk siswa dan pengamat) 
memiliki jendela kaca di sebelah kiri dan kanan sehingga menjadikan ruangan 
kelas terang oleh sinar matahari. Pergantian udara yang baik mejadikan kelas 
sehat serta kelas yang selalu dalam keadaan bersih sehingga nyaman untuk 
belajar. 
Inventaris kelas tertata dengan baik sehingga nyaman dipergunakan 
sebagai tempat belajar guru dan siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta. Sebuah 
meja guru dengan taplak berwarna biru dan sebuah kursi guru terletak di deretan 
meja depan paling timur. Sebuah whiteboard, papan tulis hitam, dan layar LCD 
terletak di muka kelas. Papan tulis hitam berukuran kecil terdapat tepat di sebelah 
kanan meja guru untuk  mengisi data administrasi kelas yang meliputi jadwal 
pelajaran dan guru mengajar, inventaris kelas, susunan organisasi kelas, absensi 
kelas, dan daftar piket. 
 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian 
Sikap (attitudes) merupakan respons atau reaksi seseorang dalam 
menghadapi suatu objek. Objek sikap siswa di sekolah terutama adalah sikap 
siswa terhadap sekolah, terhadap mata pelajaran, dan sikap siswa terhadap proses 
pembelajaran. Respons siswa dalam menghadapi suatu objek dalam hal ini adalah 
respons siswa dalam proses pembelajaran dibedakan menjadi tiga yaitu cognitive 
responses, affective responses, dan behavioral responses. Cognitive responses 
berkaitan dengan apa yang diketahui siswa selama proses pembelajaran, affective 
responses berkaitan dengan perasaan atau emosi siswa yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran, sedangkan behavioral responses berkaitan dengan tindakan 
yang muncul dari siswa ketika menghadapi proses pembelajaran. Proses 






(cognitive responses) dan psikomotorik (behavioral responses) serta mengabaikan 
aspek perasaan atau afektif (affective responses). 
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran Biologi pada kelas X-1 
SMA Negeri 3 Surakarta menunjukkan bahwa 23,52% siswa bertanya pada guru 
tentang materi yang belum dipahami, 14,71% siswa menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru, dan 17,65% siswa bertanya pada teman yang menyampaikan 
materi atau gagasan. Pada kegiatan diskusi baik kelompok maupun kelas 
mengenai permasalahan yang diajukan guru 14,71% siswa berani menyampaikan 
gagasan tanpa ditunjuk, 29,41% siswa menyampaikan gagasan setelah ditunjuk, 
5,88% siswa berani menanggapi gagasan yang disampaikan teman tanpa ditunjuk, 
14,71% siswa menanggapi gagasan teman setelah ditunjuk, dan 17,65% siswa 
memberikan pertanyaan berkaitan dengan gagasan yang disampaikan teman. 
Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, dapat ditarik kesimpulan sementara 
bahwa masalah yang ada pada kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta adalah 
rendahnya kemampuan afektif siswa. 
Sebagai tindak lanjut terhadap kesimpulan sementara hasil observasi 
awal di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta, maka dilakukan observasi lanjutan 
dengan menggunakan indikator kemampuan afektif. Hasil observasi lanjutan 
tersebut menunjukkan bahwa 38,24% siswa menerima saran dan pendapat dari 
siswa lain, 76,47% siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 55,88% 
siswa memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan guru, 76,47% siswa 
mematuhi semua aturan dalam proses pembelajaran, 41,17% siswa menanggapi 
pendapat yang disampaikan siswa lain, dan 47,05% siswa bertanggungjawab 
terhadap semua pendapat yang disampaikan. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa 38,23% siswa membantu teman lain menyelesaikan permasalahan 
berkaitan dengan materi pembelajaran, 58,8% siswa mengajukan pertanyaan 
terhadap penjelasan, 35,39% siswa bekerjasama dalam menyelesaian 
permasalahan, 41,17% siswa melengkapi pendapat yang disampaikan teman, 
41,17%  dapat membedakan antara satu hal dengan hal yang lain, 64,7% berperan 
serta dalam kegiatan diskusi, 35,29% siswa mempertahankan pendapat dalam 






dan 47,05% siswa mengajukan usulan berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Hasil observasi lanjutan menguatkan kesimpulan sementara bahwa kemampuan 
afektif siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta masih kurang. 
Berdasarkan permasalahan yang didapatkan dari kegiatan observasi 
tersebut selanjutnya diberikan tindakan dalam proses pembelajaran yaitu dengan 
menerapkan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil 
penelitian. Tujuan dari pemberian tindakan ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan afektif siswa (affective responses) dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing  disertai 
modul hasil penelitian sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membantu 
siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien serta 
memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak 
hanya membaca dan mendengar tetapi juga memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berlatih berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan 
masalah-masalah tertentu berkaitan dengan materi pembelajaran. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Kondisi awal siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta sebelum 
dilakukan tindakan (sebelum perlakuan) diukur dengan menggunakan lembar 
observasi dan angket kemampuan afektif (affective responses). 
a. Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus 
Hasil angket kemampuan afektif siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 
Surakarta pada tiap indikator sebelum digunakan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi 










Tabel 9. Skor Capaian Tiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa Pra 
Siklus 
No Aspek Capaian  
Aspek (%) 
1 Penerimaan (receiving) 67,94 
2 Penanggapan (responding) 57,35 
3 Penilaian (valuing) 62,23 
4 Pengaturan (organizing) 62,84 
5 Bermuatan nilai (characterization) 64,70 
Jumlah 315,07 
Rata-rata 63,01 
Setiap aspek kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator, capaian 
tiap indikator pada angket kemampuan afektif siswa pra siklus dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Skor Capaian Setiap Indikator pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus 
No Indikator Capaian  
Indikator 
(%) 
1 Menerima saran dan pendapat dari siswa 
yang lain 
63,32 
2 Mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik 
67,84 
3 Memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan baik oleh guru maupun 
teman yang lain 
65.58 
4 Mematuhi semua aturan dalam proses 
pembelajaran 
65.88 
5 Menanggapi pendapat yang disampaikan 
siswa lain 
64.26 
6 Bertanggungjawab terhadap semua 
pendapat yang disam-paikan 
64.11 
7 Membantu teman lain menjawab atau 
menyelesaikan permasalahan berkaitan 
dengan materi pelajaran 
60.29 
8 Mengajukan pertanyaan terhadap 
penjelasan atau pen-dapat baik yang 
disampaikan guru atau teman lain. 
64.19 
9 Bekerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan perma-salahan berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
62.35 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang 








11 Membedakan antara satu hal dengan yang 
lain. 
60.29 
12 Berperan serta dalam kegiatan diskusi 56.76 
13 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 62.35 
14 Memadukan pendapat dengan pendapat 
siswa lain dalam memecahkan 
permasalahan. 
59.11 
15 Mengajukan usulan berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
62.64 
16 Memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
64.41 
JUMLAH TOTAL 1006,3 
RATA-RATA 62,89 
Tabel 10 menunjukkan nilai capaian indikator angket kemampuan afektif 
siswa pada setiap indikatornya dalam proses pembelajaran biologi sebelum 
digunakan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil 
penelitian dalam pembelajaran Biologi (PraSiklus). Tabel tersebut juga 
menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 
Surakarta dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas untuk pra siklus 
berkisar antara 59,11% sampai 67,84%, dengan nilai rata-rata untuk setiap 
indikator adalah 62,89%.  
Berdasarkan Tabel 10 juga dapat diketahui bahwa apabila dibandingkan 
dengan nilai rata-rata maka capaian indikator pada nomor 7, 9, 11, 12, 13, 14, dan 
15 masih dibawah nilai rata-rata, namun apabila dibandingkan dengan kriteria 
minimal proses pembelajaran yang baik dimana 75% atau lebih siswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran capaian semua indikator masih dibawah kriteria 
minimal tersebut. Nilai capaian kemampuan afektif yang masih rendah ini antara 
lain disebabkan oleh belum digunakannya strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi. 
b. Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus 
Kondisi awal kemampuan afektif siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 
Surakarta juga dapat diukur dengan lembar observasi kemampuan afektif siswa. 
Berikut merupakan hasil observasi kemampuan afektif siswa kelas X-1 SMA 






Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pra siklus dapat dilihat 
pada Tabel 11. 
Tabel 11.  Skor Capaian Setiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus 
No Indikator Capaian  
Indikator 
(%) 
1 Menerima saran dan pendapat dari siswa 
yang lain 
38.23 
2 Mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik 
76.47 
3 Memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan baik oleh guru maupun 
teman yang lain 
55.88 
4 Mematuhi semua aturan dalam proses 
pembelajaran 
76.47 
5 Menanggapi pendapat yang disampaikan 
siswa lain 
41.17 
6 Bertanggungjawab terhadap semua 
pendapat 
47.05 
No Indikator Capaian  
Indikator 
(%) 
7 Membantu teman lain menjawab atau 
menyelesaikan permasalahan berkaitan 
dengan materi pelajaran 
38.23 
8 Mengajukan pertanyaan terhadap 
penjelasan atau pen-dapat baik yang 
disampaikan guru atau teman lain. 
58.82 
9 Bekerjasama dengan teman untuk 
menyelesaikan perma-salahan berkaitan 
dengan materi pembelajaran. 
35.29 
10 Melengkapi pendapat atau jawaban yang 
disampaikan teman berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
41.17 
11 Membedakan antara satu hal dengan yang 
lain. 
41.17 
12 Berperan serta dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan diskusi kelas. 
64.70 
13 Mempertahankan pendapat dalam diskusi. 35.29 
14 Memadukan pendapat dengan pendapat 
siswa lain dalam memecahkan 
permasalahan. 
23.52 







16 Memecahkan permasalahan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 
38.23 
JUMLAH TOTAL 758,82 
RATA-RATA 47,42 
Tabel 11 menunjukkan nilai capaian indikator lembar observasi 
kemampuan afektif siswa pada setiap indikatornya dalam proses pembelajaran 
biologi sebelum digunakan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
disertai modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi (Pra Siklus). Tabel 10 
juga menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 
Surakarta dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas untuk pra siklus 
berkisar antara 23.52% sampai 76.47%, dengan nilai rata-rata untuk setiap 
indikator adalah 47,42%.  
Berdasarkan Tabel 11 juga dapat diketahui bahwa apabila dibandingkan 
dengan nilai rata-rata maka capaian indikator pada nomor 1, 5, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 
15, dan 16 masih dibawah nilai rata-rata, namun apabila dibandingkan dengan 
kriteria minimal proses pembelajaran yang baik dimana 75% atau lebih siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran capaian semua indikator masih dibawah 
kriteria minimal tersebut. Nilai capaian kemampuan afektif yang masih rendah ini 
antara lain disebabkan oleh belum digunakannya strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil angket pra siklus, maka akan 
dilakukan tindakan dalam rangka meningkatkan kemampuan afektif (affective 
responses) siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta. Tindakan tersebut berupa 
penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing  disertai modul hasil 
penelitian pada pokok bahasan Zygomycotina. 
Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing  merupakan salah satu 
strategi pembelajaran aktif (active learning) yang dapat membuat siswa siap 
belajar materi pembelajaran dengan cepat serta dapat digunakan untuk melihat 
tingkat kemampuan siswa dalam membentuk kerjasama tim, karena dalam strategi 
ini siswa dituntut untuk mampu bekerjasama untuk memecahkan suatu 






Melalui penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
kemampuan yang dapat dimiliki siswa antara lain menunjukkan penerimaan 
dengan mengiyakan, mendengarkan, dan menanggapi sesuatu (receiving), 
berperan serta dalam diskusi melalui kegiatan menanggapi (responding), 
mendukung atau menentang suatu gagasan (valuing), mendiskusikan 
permasalahan, merumuskan masalah, menyimpulkan suatu gagasan (organizing), 
dan kemampuan dalam mencari penyelesaian suatu masalah (characterizing). 
Kelima aspek kemampuan yang diperoleh melalui penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing merupakan aspek-aspek kemampuan 
siswa dalam ranah afektif, oleh karena itu penggunaan strategi pembelajaran 
Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa. 
Modul merupakan suatu paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar. Melalui penggunaan modul, 
siswa dapat mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dibahas di kelas dengan 
membaca modul yang disediakan dan melakukan diskusi dengan teman mengenai 
materi yang dibahas dibawah bimbingan guru.  
Modul hasil penelitian yang digunakan pada pembelajaran Biologi di 
kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta ini membahas mengenai divisi jamur 
Zygomycotina meliputi ciri-ciri, struktur, habitat, cara hidup, reproduksi, serta 
peranannya bagi kehidupan. Reproduksi jamur Zygomycotina yang dibahas pada 
modul hasil penelitian ini adalah pertumbuhan miselia dan kelangsungan siklus 
hidup jamur Rhizopus oligosporus pada substrat saga pohon (Adenanthera 
pavonina L.) sedangkan peranannya yang dibahas adalah dalam proses pembuatan 
tempe yang melibatkan jamur tersebut. 
Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai 
modul hasil penelitian sebagai salah satu sumber belajar yang dapat membantu 
siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien serta 
memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara aktif, tidak 






untuk berlatih berdiskusi, berpartisipasi, bekerjasama, serta memecahkan 
masalah-masalah tertentu berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Ada beberapa siklus yang diterapkan untuk menyelesaikan dan 
menjawab permasalahan yang terjadi di kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta dari 
hasil observasi awal. Pada setiap siklus yang dilakukan masing-masing 
menggunakan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul 
hasil penelitian dalam pokok bahasan Zygomycotina. Untuk mengetahui 
perubahan yang terjadi setelah dilakukan tindakan yang merupakan pengaruh dari 
tindakan tersebut , maka evaluasi dilakukan dengan memberikan angket dan 
lembar observasi kemampuan  afektif siswa pada tiap akhir siklus.   
Kegiatan selanjutnya setelah observasi awal adalah merencanakan, 
melaksanakan, mengobservasi dan mengevaluasi, menganalisis serta merefleksi 
tindakan yang masuk dalam rangkaian siklus. Penelitian yang dilakukan terdiri 
dari beberapa siklus dan penelitian diakhiri sampai indikator kemampuan afektif 







2. Siklus I 
Siklus I terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).  
a. Perencanaan Tindakan I 
Siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan materi ciri-ciri, 
struktur tubuh, habitat, dan cara hidup Zygomycotina. Perencanaan tindakan 
untuk siklus I meliputi penyusunan perangkat pembelajaran dan perangkat 
penelitian.  
Perangkat pembelajaran meliputi modul hasil penelitian, silabus dengan 






pembelajaran (RPP) dengan materi ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup 
Zygomycotina, serta media pembelajaran berupa slide tentang ciri-ciri, struktur 
tubuh, habitat, dan cara hidup Zygomycotina. 
Perangkat penelitian meliputi lembar observasi kemampuan afektif 
siswa, angket kemampuan afektif siswa, lembar observasi sintaks pembelajaran, 
pedoman wawancara guru, dan pedoman wawancara siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Pelaksanaan tindakan pertama terdiri dari 1 kali tatap muka. Pada 
pertemuan I, guru membagi siswa ke dalam 8 kelompok kemudian membagikan 
setiap modul hasil penelitian pada setiap kelompok. Materi pada pertemuan ke-1 
mengenai ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup Zygomycotina dengan 
menggunakan media berupa slide mengenai materi tersebut.  
Pada awal tatap muka, guru menjelaskan secara singkat mengenai ciri-
ciri dunia jamur (Fungi) secara umum dan pengelompokannya menjadi 4 divisi 
dengan menggunakan slide untuk memberikan pengetahuan awal mengenai ciri-
ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup Zygomycotina. Siswa selanjutnya 
diminta untuk berdiskusi dalam kelompoknya mengenai ciri-ciri, struktur tubuh, 
habitat dan cara hidup Zygomycotina berdasarkan pada lembar kerja siswa (LKS) 
seperti yang terlampir pada lampiran 1 yang telah disusun dan dibagikan untuk 
setiap kelompok serta kajian materi dalam modul hasil penelitian. Dalam lembar 
kerja siswa tersebut terdapat beberapa pertanyaan penuntun yang harus 
didiskusikan dan di jawab oleh siswa. Pada kegiatan diskusi ini, ditekankan pada 
siswa untuk saling membantu dan bertukar pengetahuan baik antar anggota 
kelompok maupun antar kelompok sehingga siswa mendapat jawaban yang paling 
tepat dari permasalahan-permasalahan yang terdapat pada lembar kerja.  
Setelah waktu untuk diskusi kelompok selesai, guru membahas satu-per 
satu pertanyaan atau permasalahan yang didiskusikan siswa dengan menunjuk 
salah satu anggota kelompok kemudian meminta anggota kelompok lain baik dari 
kelompok yang sama atau berbeda untuk menanggapi, menyanggah, melengkapi 
ataupun mempertanyakan pendapat yang disampaikan siswa tersebut. Pada diskusi 






terdapat pada lembar kerja. Semua jawaban dari permasalahan yang terdapat pada 
lembar kerja dijawab dan didiskusikan oleh siswa. Peran guru dalam diskusi kelas 
hanya sebagai fasilitator diskusi dan membenarkan apabila terjadi kesalahan 
konsep yang disampaikan oleh siswa. Dokumentasi proses pembelajaran pada 
siklus pertama terlampir dalam CD. 
c. Observasi dan Evaluasi Tindakan I 
Pada proses pembelajaran yang berlangsung dilakukan penilaian dan 
observasi terhadap kemampuan afektif siswa yang meliputi 5 aspek penilaian 
yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan 
pengkarakterisasian serta terhadap keterlaksanaan sintaks pembelajaran Active 
Knowledge Sharing. Observasi terhadap kemampuan afektif siswa dilakukan 
dengan cara pengamatan langsung dan penyebaran angket. Setiap siswa diminta 
mengisi angket yang bersifat tertutup pada setiap akhir siklus, dalam hal ini adalah 
angket kemampuan afektif siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian proses pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian 
pada pokok bahasan ciri-ciri, struktur tubuh, habitat, dan cara hidup 
Zygomycotina dapat diketahui nilai sebagai berikut : 
1) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil angket kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran Biologi 
menggunakan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul 
hasil penelitian pada siklus pertama beserta perbandingannya dengan hasil pra 
siklus dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12.  Skor Capaian Tiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa Pra 
Siklus dan Siklus I 
No Aspek Capaian Aspek (%) 
Pra-Siklus Siklus I 
1 Penerimaan (receiving) 67,94 75,16 
2 Penanggapan (responding) 57,35 60,69 
3 Penilaian (valuing) 62,23 72,64 
4 Pengaturan (organizing) 62,84 71,37 
5 Bermuatan nilai (characterization) 64,70 67,64 
Jumlah 315,07 347,53 







Setiap aspek selanjutnya dijabarkan dalam indikator-indikator. Capaian 
setiap indikator angket kemampuan afektif siswa siklus I serta perbandingannya 
dengan capaian pada pra siklus dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Skor Capaian Tiap Indikator pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus dan Siklus I 





1 Menerima saran dan 
pendapat dari siswa yang 
lain 
63,32 75.29 
2 Mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik 
67,84 79.70 
3 Memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diaju-kan 
baik oleh guru maupun 
teman yang lain 
65.58 66.76 




5 Menanggapi pendapat yang 
disampaikan siswa lain 
64.26 71.02 
6 Bertanggungjawab 
terhadap semua pendapat 
yang disampaikan 
64.11 74.41 
7 Membantu teman lain 
menjawab atau menyele-
saikan permasalahan 
berkaitan dengan materi 
pela-jaran 
60.29 67.35 
8 Mengajukan pertanyaan 
terhadap penjelasan atau 
pendapat baik yang 
disampaikan guru atau 
teman. 
64.19 67.94 






10 Melengkapi pendapat atau 
jawaban yang disam-paikan 













11 Membedakan antara satu 
hal dengan yang lain. 
60.29 72.05 
12 Berperan serta dalam 
kegiatan diskusi kelompok 
dan diskusi kelas. 
56.76 72.35 
13 Mempertahankan pendapat 
dalam diskusi. 
62.35 69.55 
14 Memadukan pendapat 




15 Mengajukan usulan 
berkaitan dengan materi 
pem-belajaran. 
62.64 69.41 
16 Memecahkan permasalahan 
yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
64.41 65.88 
JUMLAH TOTAL 1006,3 1147,4 
RATA-RATA 62,894 71,71 
 
2) Hasil Penilaian Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil Observasi terhadap aspek kemampuan afektif siswa dalam 
pembelajaran pada siklus I serta perbandingannya dengan hasil pada pra siklus 
dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Skor Capaian Tiap Aspek pada Lembar Observasi Kemampuan Afektif 
Siswa Pra Siklus dan Siklus I 





1 Penerimaan (Receiving) 61,76 75 
2 Penanggapan (Responding) 46,32 70,58 
3 Penilaian (Valuing) 45,58 63,97 
4 Pengaturan (Organizing) 29,41 57,35 
5 Bermuatan Nilai 
(Characterizing) 
42,64 66,17 
JUMLAH TOTAL 225,73 333,08 







Hasil Observasi terhadap indikator kemampuan afektif siswa dalam 
pembelajaran pada siklus I serta perbandingannya dengan hasil pada pra siklus 





Tabel 15. Skor Capaian Tiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus dan Siklus I 




1 Menerima saran dan 
pendapat dari siswa yang 
lain 
38.23 70.58 
2 Mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik 
76.47 79.41 
3 Memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diaju-kan 
baik oleh guru maupun 
teman lain 
55.88 70.58 




5 Menanggapi pendapat 




terhadap semua pendapat 
yang disampaikan 
47.05 64.70 
7 Membantu teman lain 
menjawab atau menye-
lesaikan permasalahan 
berkaitan dengan materi 
pelajaran 
38.23 67.64 
8 Mengajukan pertanyaan 
terhadap penjelasan atau 
pendapat baik yang 
disampaikan guru atau 
teman. 
58.82 82.35 













10 Melengkapi pendapat atau 
jawaban yang 
disampaikan teman 
berkaitan de-ngan materi 
pembelajaran. 
41.17 50 
11 Membedakan antara satu 
hal dengan yang lain. 
41.17 58.82 
12 Berperan serta dalam 
kegiatan diskusi 




pendapat dalam diskusi. 
35.29 67.64 
14 Memadukan pendapat 
dengan pendapat siswa 
lain dalam memecahkan 
perma-salahan. 
23.52 47.05 
15 Mengajukan usulan 





itan dengan materi 
pembelajaran. 
38.23 67.64 
JUMLAH TOTAL 758,82 1085,24 





d. Analisis dan Refleksi Tindakan I 
1) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I jika dilihat dari tiap aspek 






69,50%. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan 
dengan nilai pada pra siklus, baik nilai setiap aspek maupun nilai rata-rata kelas. 
Data pada Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa 
dalam proses pembelajaran pada siklus I berkisar antara 65.88% - 79.70% dengan 
nilai rata-rata kelas 71,71%. Nilai tersebut juga menunjukkan adanya peningkatan 
jika dibandingkan dengan nilai pada pra siklus, baik nilai setiap indikator maupun 
nilai rata-rata kelas.  
Meningkatnya nilai semua aspek dan indikator pada siklus I ini karena 
telah digunakannya strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai 
modul hasil penelitian dalam proses pembelajaran. Penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing dan modul hasil penelitian sebagai salah 
satu sumber belajar memungkinkan peserta didik untuk melakukan pembelajaran 
secara aktif, tidak hanya membaca dan mendengar tetapi juga memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berlatih berdiskusi, berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran, bekerjasama, serta memecahkan masalah-masalah tertentu 
berkaitan dengan materi pembelajaran.  
Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat tingkat kenaikan nilai tiap aspek pada 
angket kemampuan afektif siswa yang disajikan dalam bentuk diagram seperti 
pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Diagram Kenaikan Presentase Skor Untuk Setiap Aspek 







Data pada Tabel 13 menunjukkan tingkat kenaikan tiap indikator pada 
angket kemampuan afektif siswa yang dapat disajikan dalam bentuk diagram 
sebagai berikut : 
 
Gambar 11. Diagram Kenaikan Presentase Skor Untuk Setiap Indikator 
Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus dan Siklus I 
 
Berdasarkan gambar 10 dan 11, dapat dilihat bahwa presentase skor 
untuk semua aspek dan indikator kemampuan afektif mengalami kenaikan, namun 
kenaikan ini tidak sama untuk setiap aspek. Beberapa aspek dan indikator 
mengalami peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan aspek atau 
indikator yang lain.  
Pada kedua diagram tersebut juga dapat diketahui bahwa range atau 
rentang kenaikan presentase skor setiap aspek atau indikator tidak sama, ada yang 
tinggi dan ada pula yang rendah. Rentang peningkatan skor aspek kemampuan 
afektif yang paling tinggi terdapat pada aspek ketiga (penilaian) yaitu sebesar 
10,41% dan rentang yang paling rendah terdapat pada aspek kelima (bermuatan 
nilai) yaitu 2,94% sedangkan rentang peningkatan skor indikator kemampuan 
afektif yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 14 yaitu 15,88% dan rentang 






Peningkatan persentase skor untuk setiap aspek dan indikator ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian dalam proses pembelajaran. 
Pengaruh ini terutama yaitu mampu meningkatkan kemampuan afektif siswa 
meliputi kemampuan siswa untuk menunjukkan penerimaan dengan mengiyakan, 
mendengarkan, dan menanggapi sesuatu (receiving), berperan serta dalam diskusi 
melalui kegiatan menanggapi (responding), mendukung atau menentang suatu 
gagasan (valuing), mendiskusikan permasalahan, merumuskan masalah, 
menyimpulkan suatu gagasan (organizing), dan kemampuan dalam mencari 
penyelesaian suatu masalah (charactering).  
Pada proses pembelajaran dengan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian, siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok dimana pada setiap kelompok diberikan lembar diskusi dengan 
permasalahan-permasalahan yang diajukan guru bersumber dari modul yang telah 
dibagikan. Pada kegiatan ini siswa bersama dengan kelompoknya dituntut untuk 
bekerjasama dan berdiskusi untuk menyelesaikan semua permasalahan yang 
diajukan guru sehingga dalam diskusi kelompok siswa dapat menyampaikan apa 
yang diketahuinya tentang materi  yang terdapat dalam modul untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan tersebut.  
Pada kegiatan diskusi kelompok, ketika siswa menyampaikan pendapat 
pada anggota kelompoknya maka akan terjadi proses saling tukar pengetahuan 
(sharing) yang menjadi inti dari strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing. 
Melalui proses diskusi ini, siswa dapat menerima pendapat yang disampaikan 
temannya (receiving), menanggapi pendapat temannya (responding), dan 
menyanggah atau mendukung pendapat temannya (valuing) sehingga kelompok 
tersebut akan dapat menyimpulkan suatu gagasan berdasarkan pendapat yang 
disampaikan siswa-siswa dalam kelompok tersebut (organizing) yang pada 
akhirnya kelompok tersebut dapat memecahkan permasalahan yang telah 
didiskusikan (characterizing).  
Kemampuan-kemampuan yang didapat dari proses diskusi kelompok 






Knowledge Sharing dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan Gloria Yi (2008:82-96) bahwa : “By having 
competition injected into a sharing activity, students are motivated to elaborate 
on their knowledge for deeper understanding. Knowledge Sharing activities can 
increase student’s cognitive, affective, and motivated factors”. Pendapat tersebut 
diungkapkan dalam kesimpulan penelitiannya “Beyond Sharing : Engaging 
Students in Cooperative and Competitive Active Learning”. Penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa aktivitas bertukar pendapat berpengaruh positif terhadap 
kemampuan siswa pada aspek kognitif, afektif, dan motivasi. 
2) Hasil Penilaian Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Data pada Tabel 14 menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa 
dalam pembelajaran berdasarkan observasi secara langsung jika dilihat dari tiap 
aspek  berkisar antara 57,35%- 75% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 66.61%. 
Secara umum, nilai kemampuan afektif siswa ditinjau dari segi aspek kemampuan 
afektif mengalami peningkatan dibandingkan dengan pra siklus. Diagram 
kenaikan presentase nilai kemampuan afektif siswa berdasarkan hasil observasi 




Gambar 12. Diagram Kenaikan Presentase Skor Untuk Setiap Aspek Lembar 







Berdasarkan data pada Tabel 15 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran berdasarkan observasi secara langsung jika 
dilihat dari indikator berkisar antara 47.05% - 82.35% dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 67.83%. Secara umum nilai kemampuan afektif siswa pada siklus pertama 
ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan capaian kemampuan afektif 
pada kegiatan pra-siklus. Diagram kenaikan presentase nilai kemampuan afektif 
siswa berdasarkan hasil observasi dapat dilihat pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Diagram Kenaikan Presentase Skor Untuk Setiap Indikator Lembar 
Observasi Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus dan Siklus I 
 
Berdasarkan Gambar 12 dapat diketahui bahwa capaian nilai 
kemampuan afektif untuk indikator lembar observasi kemampuan afektif pada 
siklus 1 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pra siklus, namun 
secara umum capaiannya masih di bawah nilai rata-rata, kecuali pada indikator 
nomor 1, 2, 3, 4, 8, dan 12. Capaian nilai yang secara umum masih di bawah rata-
rata ini karena pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil 
penelitian menuntut keaktifan setiap siswa dalam kelompok untuk 
mengembangkan pengetahuan dan mentransfer pengetahuannya pada anggota 
kelompok yang lain, sehingga dorongan kemauan setiap siswa untuk mempelajari 







Pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian 
menuntut siswa untuk mau membaca dan mempelajari modul kemudian 
mentransfer apa yang mereka peroleh pada anggota kelompoknya sehingga 
kelompok tersebut dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan berkaitan 
dengan materi pada modul. Namun pada siklus I ini belum semua siswa mau 
membaca dan mempelajari modul, sehingga siswa belum mengerti materi yang 
terdapat pada modul. Salah satu penyebab belum semua siswa mau membaca dan 
mempelajari modul adalah kurangnya waktu untuk membaca dan mempelajari 
modul karena modul dibagikan pada awal pertemuan bukan pada pertemuan 
sebelumnya. Kurangnya pengetahuan siswa tentang materi yang terdapat dalam 
modul mangakibatkan kegiatan diskusi tidak berjalan dengan baik. 
Berdasarkan catatan tambahan selama proses belajar mengajar pada 
siklus I, menunjukkan bahwa pada beberapa kelompok 1 modul yang dibagikan 
untuk setiap kelompok nampak hanya dibawa atau dikuasai oleh satu orang saja 
dan anggota kelompok yang lain tidak membaca atau mempelajarinya. Hal ini 
yang juga menjadi faktor penyebab tidak semua siswa mempelajari modul. Pada 
catatan tambahan siklus I, juga ditemukan beberapa siswa yang lebih senang 
bekerja secara individual daripada berdiskusi dan saling bertukar pengetahuan 
sehingga diskusi kelompok tidak berjalan dengan baik. 
Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Modul pembelajaran dibagikan pada awal pertemuan sehingga waktu untuk 
mempelajari modul sangat singkat. 
2) Sebagian besar siswa belum mau membaca dan mempelajari modul secara 
mandiri sebelum maupun selama proses pembelajaran sehingga diskusi 
kelompok tidak berjalan dengan baik. 
3) Kurang adanya penekanan pada siswa untuk saling membantu sehingga 
beberapa siswa lebih senang bekerja secara individual daripada berdiskusi dan 
saling tukar pengetahuan dengan kelompoknya sehingga diskusi kelompok 
juga tidak berjalan dengan baik. 
 






a. Perencanaan Tindakan II 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari tindakan I, maka perencanaan 
tindakan untuk siklus II meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, kurangnya waktu untuk 
mempelajari modul karena pembagian modul pada awal pertemuan sehingga 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang terdapat di dalam modul 
kurang. Sebagai hasil tindak lanjut hasil refleksi siklus I, maka modul 
dibagikan pada pertemuan sebelumnya agar siswa dapat mempelajari dan 
memahami materi dalam modul dengan baik sebelum proses pembelajaran 
berlangsung sehingga pada proses pembelajaran, diskusi kelompok dapat 
berjalan dengan baik. 
2) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, belum seluruhnya siswa 
mau membaca dan mempelajari modul secara mandiri selama proses 
pembelajaran, sehingga belum semua siswa menguasai materi yang terdapat 
dalam modul yang mengakibatkan diskusi kelompok tidak berjalan dengan 
baik. Sebagai tindak lanjut hasil reflesi siklus I, maka disediakan modul untuk 
semua siswa agar setiap siswa dapat memiliki modul sendiri-sendiri dan 
sebelum menggunakan modul dalam pembelajaran, semua siswa ditugaskan 
untuk mempelajari modul terlabih dahulu. 
3) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I, kurangnya penekanan 
terhadap siswa untuk saling membantu dan bertukar pendapat sehingga siswa 
lebih memilih untuk belajar secara individual. Sebagai tindak lanjut hasil 
refleksi siklus I, maka pada awal dan selama proses pembelajaran guru 
berkeliling ke setiap kelompok untuk menekankan pada siswa untuk saling 
membantu dan bertukar pendapat sehingga diskusi kelompok dan diskusi kelas 
berjalan dengan baik. 
4) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan dengan 
materi pokok reproduksi dan siklus hidup Zygomycotina dengan urutan 
tahapan  pelaksanaan selengkapnya dapat dilihat pada RPP Lampiran 1. 






Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua pada dasarnya sama dengan 
pelaksanaan tindakan siklus pertama, yaitu dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pada 
pokok bahasan Zygomycotina dalam pembelajaran Biologi, akan tetapi pada 
tindakan kedua ini ada sedikit perbedaan dengan tindakan pertama yaitu pada 
tindakan kedua ini modul dibagikan untuk setiap siswa pada pertemuan 
sebelumnya. Proses pembelajaran pada tindakan kedua ini mempelajari tentang 
reproduksi dan siklus hidup Zygomycotina.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua merupakan hasil refleksi dari 
siklus pertama. Refleksi dari siklus pertama bertujuan untuk mengetahui hal-hal 
yang dianggap sebagai kekurangan pada tindakan pertama dan membutuhkan 
adanya perbaikan pada siklus kedua antara lain terkait waktu untuk mempelajari 
modul yang terlalu singkat sehingga tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
dalam modul kurang yang mengakibatkan kegiatan diskusi kelompok tidak 
berjalan dengan baik. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus pertama, maka 
modul di bagikan pada pertemuan sebelumnya atau sebelum proses pembelajaran 
dengan materi reproduksi dan siklus hidup Zygomycotina berlangsung sehingga 
siswa dapat mempelajari materi dalam modul dengan lebih baik.  
Upaya perbaikan pada siklus kedua juga dilakukan terhadap belum 
seluruhnya siswa mau membaca dan mempelajari modul secara mandiri selama 
proses pembelajaran, diskusi kelompok tidak berjalan dengan baik karena tingkat 
pemahaman terhadap materi dalam modul yang kurang. Sebagai tindak lanjut 
hasil refleksi siklus pertama, maka disediakan modul untuk semua siswa agar 
setiap siswa dapat memiliki modul sendiri-sendiri dan sebelum menggunakan 
modul dalam pembelajaran, semua siswa diminta untuk mempelajari modul 
terlebih dahulu. 
Kekurangan lain yang ditemukan pada siklus I yaitu kurangnya 
penekanan terhadap siswa untuk saling membantu dan bertukar pendapat sehingga 
siswa lebih memilih untuk belajar secara individual. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, maka pada awal dan selama proses pembelajaran guru berkeliling ke 






bertukar pendapat sehingga diskusi kelompok dan diskusi kelas berjalan dengan 
baik. 
Pelaksanaan  tindakan kedua dimulai dengan memberikan beberapa 
pertanyaan dan permasalahan pada setiap kelompok bersumber dari modul yang 
telah dibagikan. Pertanyaan dan permasalahan dikemas dalam lembar diskusi 
yang harus diselesaikan oleh masing-masing kelompok. Pada kegiatan diskusi, 
apabila kelompok tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang didapat, maka 
setiap kelompok diperbolehkan untuk meminta bantuan pada kelompok lain yang 
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.   
Pada diskusi kelas dilakukan pembahasan terhadap permasalahan-
permasalahan yang diajukan guru pada setiap kelompok. Guru meminta salah satu 
anggota kelompok untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya, kemudian 
meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan baik bertanya, menyanggah 
atau melengkapi hasil diskusi kelompok tersebut. Pelaksanaan pembelajaran 
secara rinci dapat dilihat pada RPP untuk siklus II Lampiran 1. Dokumentasi 
proses pembelajaran pada siklus pertama terlampir dalam CD. 
c. Observasi dan Evaluasi Tindakan II 
Observasi pada tindakan kedua ini secara umum sama dengan observasi 
tindakan pertama yaitu meliputi observasi kemampuan afektif siswa yang meliputi 
lima aspek yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, dan bermuatan 
nilai serta observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran Active Knowledge 
Sharing yang dilaksanakan oleh guru. Selama proses pembelajaran berlangsung, 
kemampuan afektif siswa akan dinilai berdasarkan indikator-indikator yang 
terdapat pada lembar observasi sedangkan keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
Active Knowledge Sharing dilihat menggunakan lembar observasi sintaks 
pembelajaran berdasarkan urutan langkah-langkah pembelajaran pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Evaluasi pada tindakan kedua dilakukan dengan cara memberikan angket 
kemampuan afektif siswa. Adapun hasil dari pelaksanaan observasi dan evaluasi 
pada tindakan II adalah sebagai berikut : 






Hasil angket kemampuan afektif siswa pada siklus II serta 
perbandingannya dengan skor capaian pada pra siklus dan siklus I ditunjukkan 
pada Tabel 16. 
Tabel 16.  Skor Capaian Setiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No Aspek Capaian Aspek (%) 
Pra-Siklus Siklus I Siklus II 
1 Penerimaan (receiving) 67,94 75,16 78,10 
2 Penanggapan (responding) 57,35 60,69 63,08 
3 Penilaian (valuing) 62,23 72,64 75,88 
4 Pengaturan (organizing) 62,84 71,37 74,50 
5 Bermuatan nilai (characterization) 64,70 67,64 70,58 
Jumlah 315,07 347,53 362,15 
Rata-rata 63,015 69,50 72,43 
Setiap aspek kemampuan afektif kemudian dijabarkan dalam indikator-
indikator. Capaian untuk setiap indikator angket kemampuan afektif siswa siklus 
II serta perbandingannya dengan pra siklus dan siklus I dapat dilihat pada Tabel 
17. 
Tabel 17. Skor Capaian Setiap Indikator pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 







1 Menerima saran 
dan pendapat dari 
siswa yang lain 
63,32 75.29 78.23 
2 Mengikuti proses 
pembelajaran 
dengan baik 
67,84 79.70 82.35 










diajukan baik oleh 
guru maupun 
teman yang lain 
65.58 66.76 70.44 



















64.11 74.41 77.05 














guru atau te-man 
lain. 
















62.94 65.88 69.11 
11 Membedakan 
antara satu hal 
dengan yang lain. 
60.29 72.05 75.58 
12 Berperan serta 
dalam kegiatan 
diskusi kelompok 
dan diskusi kelas. 
56.76 72.35 76.17 
13 Mempertahankan 
pendapat dalam 
























64.41 65.88 69.11 
JUMLAH TOTAL 1006,3 1147,4 1195,6 
RATA-RATA 62,89 71,71 74,72 
 
2) Hasil Penilaian Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil observasi terhadap kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran 
Biologi pada siklus II jika dilihat dari aspek kemampuan afektif serta 
perbandingan dengan hasil pada pra siklus dan siklus I dapat dilihat pada Tabel 
18. 
Tabel 18. Skor Capaian Setiap Aspek pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
N
o 




































3 8 7 
RATA-RATA 56,43 66,61 70,73 
 
Hasil observasi terhadap kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran 
Biologi pada siklus II jika dilihat dari indikator kemampuan afektif serta 
perbandingan dengan hasil pada pra siklus dan siklus I dapat dilihat pada Tabel 
19. 
Tabel 19. Skor Capaian Setiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
N
o 






















































































































































































d. Analisis dan Refleksi Tindakan II 
1) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 16 dapat diketahui bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam proses pembelajaran pada siklus II jika dilihat dari tiap aspek 
kemampuan afektif berkisar antara 63,08% - 78,10% dengan nilai rata-rata kelas 
72,43%. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan 
dengan nilai pada pra siklus dan siklus I, baik nilai setiap aspek maupun nilai rata-
rata kelas. 
Data pada Tabel 17 menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa 
dalam proses pembelajaran pada siklus II jika dilihat dari tiap indikator berkisar 
antara 69.11% - 82.35% dengan nilai rata-rata kelas 74,72%. Nilai tersebut juga 
menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada pra siklus 
dan siklus I, baik nilai setiap indikator maupun nilai rata-rata kelas.  
Meningkatnya nilai semua aspek dan indikator pada siklus II ini karena 
pada siklus kedua ini diberikan modul tentang reproduksi Zygomycotina yang 
dilengkapi dengan lembar kerja berisi permasalahan-permasalahan mengenai 
pertumbuhan miselia jamur Rhizopus oligosporus pada berbagai substrat yang 
merupakan materi yang tidak ada dalam buku teks yang dimiliki siswa sehingga 






Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat tingkat kenaikan nilai tiap aspek pada 
angket kemampuan afektif siswa yang disajikan dalam bentuk diagram seperti 
pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Diagram Kenaikan Prosentase Skor Untuk Setiap Aspek Angket 
Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Data pada Tabel 17 menunjukkan tingkat kenaikan nilai tiap indikator 
pada angket kemampuan afektif siswa yang disajikan dalam bentuk diagram 
seperti pada Gambar 15. 
 
Gambar 15. Diagram Kenaikan Skor Untuk Setiap Indikator Angket Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 
Berdasarkan Gambar 14 dan 15, dapat dilihat bahwa presentase skor untuk 
semua aspek dan indikator kemampuan afektif mengalami kenaikan, namun 






mengalami peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan aspek atau 
indikator yang lain.  
Pada kedua diagram tersebut juga dapat diketahui bahwa range atau 
rentang kenaikan presentase skor setiap aspek atau indikator tidak sama, ada yang 
tinggi dan ada pula yang rendah. Rentang peningkatan skor aspek kemampuan 
afektif yang paling tinggi terdapat pada aspek ketiga (penilaian) yaitu sebesar 
3,23% dan rentang yang paling rendah terdapat pada aspek kedua (penanggapan) 
yaitu 2,38% sedangkan rentang peningkatan skor indikator kemampuan afektif 
yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 4 yaitu 2,35% dan rentang paling 
rendah terdapat pada indikator ke 12 yaitu 3,82%.  
Aspek kemampuan afektif kedua yaitu penanggapan (responding) 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan pra siklus dan siklus I, namun jika 
dibandingkan dengan rata-rata capaian kelas masih di bawah rata-rata. Prosentase 
peningkatan aspek penanggapan memiliki rentang yang paling rendah jika 
dibandingkan dengan aspek yang lain. Prosentase capaian aspek penanggapan 
(responding) yang lebih rendah dibandingkan dengan aspek-aspek yang lain 
antara lain disebabkan karena siswa kurang diberi kesempatan untuk dapat 
menanggapi baik dalam bentuk pertanyaan, dukungan, atau sanggahan terhadap 
pendapat yang disampaikan oleh guru atau siswa lain.  
2) Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 18 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan langsung ditinjau 
dari aspek kemampuan afektif siswa pada siklus kedua berkisar antara 60,29% - 
77,94% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 70,73%. Secara umum nilai 
kemampuan afektif siswa pada siklus kedua ini mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan capaian kemampuan afektif pada kegiatan siklus pertama. 
Perubahan nilai kemampuan afektif ditinjau dari aspek kemampuan afektif  







Gambar 16.  Grafik Perubahan Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, Siklus 
I, dan Siklus II (Tinjauan Per Aspek) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 19 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran berdasarkan observasi secara langsung berkisar 
antara 64,70% - 85,29% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 77,57%. Secara 
umum nilai kemampuan afektif siswa pada siklus kedua ini mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan capaian kemampuan afektif pada kegiatan 
siklus pertama. 
Perubahan nilai kemampuan afektif siswa berdasarkan hasil observasi 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 17. 
 
Gambar 17.  Grafik Perubahan Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, Siklus 







Presentase capaian penilaian observasi kemampuan afektif siswa pada 
siklus II yang meningkat jika dibandingkan dengan capaian pada siklus I 
disebabkan materi pada siklus II yaitu mengenai reproduksi Zygomycotina 
terutama tentang pertumbuhan atau siklus hidup Rhizopus oligosporus pada 
berbagai substrat yang merupakan hal baru menarik bagi siswa untuk dibahas. 
Materi yang menarik akan menyebabkan siswa lebih antusias untuk mengetahui 
tentang materi tersebut, sehingga diskusi baik kelompok maupun kelas dapat 
berjalan dengan baik. 
Pada pembelajaran di siklus ke II ini siswa juga diberi modul tentang 
reproduksi Zygomycotina yang dilengkapi dengan lembar kerja berisi 
permasalahan-permasalahan mengenai pertumbuhan miselia jamur Rhizopus 
oligosporus pada berbagai substrat yang merupakan materi yang tidak ada dalam 
buku teks yang dimiliki siswa sehingga siswa tertarik untuk mempelajari isi 
modul. 
Materi pada modul untuk pembelajaran pada siklus II tentang Reproduksi 
Zygomycotina terutama tentang pertumbuhan miselia Rhizopus oligosporus 
merupakan materi yang baru bagi siswa. Materi yang baru disertai dengan 
permasalahan-permasalahan yang diajukan guru berkaitan dengan materi tersebut 
mendorong siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam modul.  
Berdasarkan Tabel 17 dan 18, secara umum capaian semua indikator 
kemampuan afektif berdasarkan hasil observasi mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan siklus I namun, jika dilihat dari nilai rata-rata kelas 
indikator 3, 5, 6, 9, 10, 11, 13, 14, 15, dan 16 masih di bawah rata-rata. Kesepuluh 
indikator kemampuan afektif yang capaiannya masih di bawah rata-rata berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan berupa pertanyaan, 
dukungan, atau sanggahan terhadap pendapat siswa lain serta kemampuan siswa 
dalam bekerjasama untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam proses 
pembelajaran.  
Capaian nilai beberapa indikator kemampuan afektif yang masih di bawah 






diskusi kelompok sehingga waktu untuk diskusi kelas sangat singkat. Tanggapan 
berupa pertanyaan, sanggahan, atau dukungan terhadap pendapat yang 
disampaikan siswa lain dibatasi satu atau dua tanggapan sehingga siswa yang lain 
tidak mendapat kesempatan untuk menanggapi. Berdasarkan catatan tambahan 
selama proses belajar mengajar siklus II menunjukkan bahwa beberapa siswa 
masih terfokus untuk menyelesaikan lembar kerja individu sehingga diskusi 
kelompok harus menunggu lembar kerja individu selesai dikerjakan. Waktu 
diskusi kelompok yang terlalu lama mengakibatkan waktu untuk diskusi kelas 
sangat singkat.  
Beberapa kekurangan yang terdapat pada siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Siswa terfokus pada pengisian lembar kerja individu sehingga diskusi 
kelompok harus menunggu lembar kerja individu selesai dikerjakan. 
2) Kemampuan siswa dalam memberikan tanggapan masih kurang karena waktu 
untuk diskusi kelas sangat singkat sehingga tanggapan dari siswa dibatasi pada 
satu atau dua orang siswa. 
 
4. Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan III 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dari tindakan II, maka perencanaan 
tindakan untuk siklus III meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II, perhatian siswa terfokus 
pada pengisian lembar kerja individu sehingga waktu yang seharusnya 
digunakan untuk diskusi kelompok menjadi berkurang. Sebagai tindak lanjut 
hasil refleksi siklus II, maka lembar kerja dibagikan tiap kelompok sehingga 
semua anggota kelompok terlibat dalam diskusi kelompok untuk menjawab 
atau menyelesaikan pertanyaan dan permasalahan yang adal dalam modul. 
Adanya lembar kerja kelompok memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berdiskusi dan bertukar pengetahuan dengan anggota kelompoknya sehingga 
diskusi kelompok dapat berjalan dengan baik. 
2) Berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus II, waktu untuk diskusi kelas 






pendapat yang disampaikan siswa lain menjadi berkurang. Sebagai tindak 
lanjut hasil refleksi siklus II, maka waktu untuk diskusi kelompok dibatasi 
selama 10 sampai 15 menit sehingga waktu untuk diskusi kelas lebih lama. 
3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan 3 dengan 
materi pokok peranan Zygomycotina dengan urutan tahapan  pelaksanaan 
selengkapnya dapat dilihat pada RPP Lampiran 1. 
b. Pelaksanaan Tindakan III 
Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga pada dasarnya sama dengan 
pelaksanaan tindakan siklus pertama, yaitu dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pada 
pokok bahasan Zygomycotina, akan tetapi pada tindakan ketiga ini ada sedikit 
perbedaan dengan tindakan pertama dan kedua yaitu pada tindakan ketiga ini 
lembar kerja dibagikan pada masing-masing kelompok sehingga perhatian siswa 
terfokus pada diskusi lembar kerja kelompok dari pada lembar kerja individu. 
Proses pembelajaran pada tindakan kedua ini mempelajari tentang peranan 
Zygomycotina. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus ketiga merupakan hasil refleksi dari 
siklus kedua. Refleksi dari siklus kedua bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang 
dianggap sebagai kekurangan pada tindakan kedua dan membutuhkan adanya 
perbaikan pada siklus ketiga antara lain terkait perhatian siswa terfokus pada 
pengisian lembar kerja individu sehingga waktu yang seharusnya digunakan untuk 
diskusi kelompok menjadi berkurang. Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus II, 
maka lembar kerja dibagikan tiap kelompok sehingga semua anggota kelompok 
terlibat dalam diskusi kelompok untuk menjawab atau menyelesaikan pertanyaan 
dan permasalahan yang adal dalam modul. Adanya lembar kerja kelompok 
memberikan kesempatan pada siswa untuk berdiskusi dan bertukar pengetahuan 
dengan anggota kelompoknya sehingga diskusi kelompok dapat berjalan dengan 
baik. 
Upaya perbaikan pada siklus ketiga juga dilakukan terhadap waktu untuk 
diskusi kelas sangat singkat sehingga kesempatan siswa untuk memberikan 






Sebagai tindak lanjut hasil refleksi siklus II, maka waktu untuk diskusi kelompok 
dibatasi selama 10 sampai 15 menit sehingga waktu untuk diskusi kelas lebih 
lama. 
Pelaksanaan  tindakan ketiga dimulai dengan memberikan beberapa 
pertanyaan dan permasalahan pada setiap kelompok bersumber dari modul yang 
telah dibagikan. Pertanyaan dan permasalahan dikemas dalam lembar diskusi dan 
lembar kerja yang harus diselesaikan oleh masing-masing kelompok. Pada 
kegiatan diskusi, apabila kelompok tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang 
didapat, maka setiap kelompok diperbolehkan untuk meminta bantuan pada 
kelompok lain yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.   
Pada diskusi kelas dilakukan pembahasan terhadap permasalahan-
permasalahan yang diajukan guru pada setiap kelompok. Guru meminta salah satu 
anggota kelompok untuk membacakan hasil diskusi kelompoknya, kemudian 
meminta kelompok lain untuk memberikan tanggapan baik bertanya, menyanggah 
atau melengkapi hasil diskusi kelompok tersebut. Pelaksanaan pembelajaran 
secara rinci dapat dilihat pada RPP untuk siklus III Lampiran 1. Dokumentasi 
proses pembelajaran pada siklus pertama terlampir dalam CD. 
c. Observasi dan Evaluasi Tindakan III 
Observasi pada tindakan ketiga ini secara umum sama dengan observasi 
tindakan pertama dan kedua yaitu meliputi observasi kemampuan afektif siswa 
yang meliputi lima aspek yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengaturan, 
dan bermuatan nilai serta observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran Active 
Knowledge Sharing yang dilaksanakan oleh guru. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, kemampuan afektif siswa akan dinilai berdasarkan indikator-
indikator yang terdapat pada lembar observasi sedangkan keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran Active Knowledge Sharing dilihat menggunakan lembar observasi 
sintask pembelajaran berdasarkan urutan langkah-langkah pembelajaran pada 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Evaluasi pada tindakan ketiga dilakukan dengan cara memberikan angket 
kemampuan afektif siswa. Adapun hasil dari pelaksanaan observasi dan evaluasi 






1) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa Siklus III 
Hasil angket kemampuan afektif siswa pada siklus III serta 
perbandingannya dengan hasil pada pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat 
ditunjukkan pada Tabel 20. 
Tabel 20.   Skor Capaian Setiap Aspek pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
No Aspek Capaian Aspek (%) 
Pra 
Siklus 




1 Penerimaan (receiving) 67,94 75,16 78,10 83,94 
2 Penanggapan (responding) 57,35 60,69 63,08 70,14 
3 Penilaian (valuing) 62,23 72,64 75,88 82,70 
4 Pengaturan (organizing) 62,84 71,37 74,50 80,98 
5 Bermuatan nilai (characterization) 64,70 67,64 70,58 79,41 
Jumlah 315,07 347,53 362,15 397,19 
Rata-rata 63,015 69,50 72,43 79,43 
 
Setiap aspek kemampuan afektif kemudian dijabarkan dalam indikator-
indikator. Capaian untuk setiap indikator angket kemampuan afektif siswa siklus 
III serta perbandingannya dengan hasil pada pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 21. 
Tabel 21. Skor Capaian Setiap Indikator pada Angket Kemampuan Afektif Siswa 
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
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terhadap penjelasan atau 
pendapat baik yang 



















































Melengkapi pendapat atau 
jawaban yang disampaikan 
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Berperan serta dalam kegiatan 












































Memadukan pendapat dengan 



















Mengajukan usulan berkaitan 




























































































2) Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Hasil observasi terhadap kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran 
Biologi pada siklus III ditinjau dari indikator kemampuan afektif serta 
perbandingannya dengan hasil observasi pada pra siklus, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 22. 
 
 
Tabel 22. Skor Capaian Setiap Aspek pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
N
o 




























































































Hasil observasi terhadap kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran 
Biologi pada siklus III ditinjau dari indikator kemampuan afektif serta 
perbandingannya dengan hasil observasi pada pra siklus, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23. Skor Capaian Setiap Indikator pada Lembar Observasi Kemampuan 
Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
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Melengkapi pendapat atau 
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Berperan serta dalam kegiatan 
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Mengajukan usulan berkaitan 

























































































d. Analisis dan Refleksi Tindakan III 
1) Hasil Angket Kemampuan Afektif Siswa  
Berdasarkan data pada Tabel 20 dapat diketahui bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam proses pembelajaran pada siklus III jika dilihat dari tiap aspek 
kemampuan afektif berkisar antara 70,14% - 83,94% dengan nilai rata-rata kelas 
79,43%. Nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan 
dengan nilai pada siklus I dan siklus II, baik nilai setiap aspek maupun nilai rata-
rata kelas. 
Data pada Tabel 21 menunjukkan bahwa nilai kemampuan afektif siswa 






antara 75.44 % - 84.41 % dengan nilai rata-rata kelas 79.69%. Nilai tersebut juga 
menunjukkan adanya peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada siklus I 
dan siklus II, baik nilai setiap indikator maupun nilai rata-rata kelas.  
Meningkatnya nilai semua aspek dan indikator pada siklus III ini karena 
pada siklus kedua ini diberikan modul tentang peranan Zygomycotina dalam 
kehidupan sehari-hari yang dilengkapi dengan lembar kerja kelompok berisi 
permasalahan-permasalahan yang harus didiskusikan dalam kelompok tersebut. 
Modul dan lembar kerja berisi materi dan permasalahan mengenai peranan 
Rhizopus oligosporus  dalam fermentasi biji-bijian menjadi tempe, peranan 
beberapa spesies Zygomycotina sebagai pengurai, serta beberapa spesies 
Zygomycotina yang merugikan. Materi-materi dalam modul merupakan materi 
yang tidak ada dalam buku teks yang dimiliki siswa sehingga diskusi baik 
kelompok maupun kelas lebih menarik dan terarah.  
Berdasarkan Tabel 20 dapat dilihat tingkat kenaikan nilai tiap aspek 
angket kemampuan afektif siswa pada siklus II dan III yang disajikan dalam 
bentuk diagram seperti pada Gambar 18. 
 
Gambar 18. Diagram Presentase Kenaikan Untuk Setiap Aspek Angket 
Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus III 
Data pada Tabel 21 menunjukkan tingkat kenaikan nilai tiap indikator 
angket kemampuan afektif siswa pada siklus II dan III yang dapat disajikan dalam 







Gambar 19.  Diagram Presentase Kenaikan Untuk Setiap Indikator Angket 
Kemampuan Afektif Siswa Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan 
Siklus III 
Berdasarkan Gambar 18 dan 19, dapat dilihat bahwa presentase skor untuk 
semua aspek dan indikator kemampuan afektif mengalami kenaikan, namun 
kenaikan ini tidak sama untuk setiap aspek. Beberapa aspek dan indikator 
mengalami peningkatan yang cukup besar dibandingkan dengan aspek atau 
indikator yang lain.  
Pada Gambar 18 dan 19 juga dapat diketahui bahwa range atau rentang 
kenaikan presentase skor setiap aspek atau indikator tidak sama, ada yang tinggi 
dan ada pula yang rendah. Rentang peningkatan skor aspek kemampuan afektif 
yang paling tinggi terdapat pada aspek kelima (bermuatan nilai) yaitu sebesar 
8,82% dan rentang yang paling rendah terdapat pada aspek pertama (penerimaan) 
yaitu 5,84% sedangkan rentang peningkatan skor indikator kemampuan afektif 
yang paling tinggi terdapat pada indikator ke 10 yaitu 17,94% dan rentang paling 
rendah terdapat pada indikator ke 12 yaitu 0,58%.  
Hasil yang didapat pada siklus III menunjukkan bahwa peningkatan skor 
aspek kemampuan afektif yang paling tinggi berdasarkan hasil angket adalah 
aspek kelima (bermuatan nilai). Aspek bermuatan nilai berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan bersama dengan anggota 






disebabkan adanya permasalahan-permasalahan yang diajukan guru berkaitan 
dengan peranan Zygomycotina yang terdapat dalam modul mendorong siswa 
untuk berdiskusi dan bekerjasama baik dengan anggota kelompok maupun dengan 
kelompok yang lain sehingga dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
tersebut.  
Adanya kerjasama yang baik dalam kelompok menyebabkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan-permasalahan yang diajukan 
guru menjadi meningkat. Materi dan permasalahan yang terdapat dalam modul 
dapat menjadi stimulus terbentuknya kerjasama yang baik dalam kelompok. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Lee, V K C et  al. (2008) yang menyatakan bahwa: 
”As the project developed in the firts phase, we had a good team relationship and 
we solved the problem fairly quickly”. Pendapat tersebut diungkapkan dalam 
kesimpulannya mengenai penelitian yang berjudul ”Development of HAZOP 
Study Teaching Module”. Pada fase pertama penelitiannya ditemukan bahwa 
setelah adanya penggunaan modul dalam kerja kelompok maka terbentuk 
kerjasama tim yang bagus yang pada akhirnya mampu menyelesaikan masalah-
masalah yang ditemukan dengan cepat.  
Peningkatan nilai kemampuan afektif siswa secara umum dari pra siklus, 
siklus I hingga siklus III berdasarkan hasil angket kemampuan afektif dapat di 
lihat pada Gambar 20. 
 
Gambar 20. Diagram Kenaikan Rata-Rata Prosentase Capaian Angket 
Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, 






Nilai rata-rata kemampuan afektif siswa secara umum terus meningkat dari 
pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III. Peningkatan nilai kemampuan afektif 
siswa secara umum dalam pembelajaran Biologi pada siklus II ini telah memenuhi 
target atau prosentase yang telah ditentukan yaitu nilai kemampuan afektif siswa 
pada siklus III sebesar 79.691%.  
Berdasarkan Gambar 20 dapat dilihat bahwa dari siklus-siklus 
sebelumnya, nilai kemampuan afektif siswa terus meningkat pada tiap siklusnya 
karena dalam pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing disertai modul sebagai sumber belajar ini, siswa memiliki 
lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga 
dapat mengembangkan kemampuan afektifnya.  
Melalui penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
disertai modul hasil penelitian sebagai sumber belajar, kemampuan yang dimiliki 
siswa antara lain menunjukkan penerimaan dengan mengiyakan, mendengarkan, 
dan menanggapi sesuatu (receiving), berperan serta dalam diskusi melalui 
kegiatan menanggapi (responding), mendukung atau menentang suatu gagasan 
(valuing), mendiskusikan permasalahan, merumuskan masalah, menyimpulkan 
suatu gagasan (organizing), dan kemampuan dalam mencari penyelesaian suatu 
masalah (characterizing). 
2) Hasil Observasi Kemampuan Afektif Siswa 
Berdasarkan data pada Tabel 22 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran ditinjau dari aspek kemampuan afektif 
berdasarkan observasi secara langsung berkisar antara 76,47% - 80,88% dengan 
nilai rata-rata kelas sebesar 79,41%. Secara umum nilai kemampuan afektif siswa 
pada siklus III mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada pra 
siklus, siklus I, dan siklus II. 
Berdasarkan Tabel 22 juga dapat diketahui perubahan nilai kemampuan 
afektif siswa ditinjau dari aspek kemampuan afektif pada siklus I, siklus II, dan 








Gambar 21. Grafik Perubahan Nilai Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, 
Siklus I, II, dan III (Tinjauan Aspek Kemampuan Afektif) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 23 dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 
afektif siswa dalam pembelajaran ditinjau dari indikator angket kemampuan 
afektif berdasarkan observasi secara langsung berkisar antara 76.47% - 85.29% 
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 79.59%. Secara umum nilai kemampuan 
afektif siswa pada siklus III mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan 
nilai pada siklus I dan II yaitu sebesar 7,01% (siklus I =67,83%, siklus II 
=72,58%, siklus III = 79,59%).  
Berdasarkan Tabel 23 juga dapat diketahui perubahan nilai kemampuan 
afektif siswa ditinjau dari indikator angket kemampuan afektif pada siklus I, 







Gambar 22. Grafik Perubahan Nilai Kemampuan Afektif Siswa pada Pra Siklus, 
Siklus I, II, dan III (Tinjauan Indikator Angket Kemampuan Afektif) 
 
Berdasarkan Gambar 21 dan 22 dapat diketahui bahwa berdasarkan 
observasi secara langsung dalam proses pembelajaran, nilai capaian kemampuan 
afektif siswa mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus 
III baik dari semua indikator maupun dari rata-rata kelas. Presentase capaian 
penilaian observasi kemampuan afektif siswa pada siklus III yang meningkat jika 
dibandingkan dengan capaian pada siklus I dan siklus II disebabkan materi pada 
siklus III yaitu tentang peranan Zygomycotina dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilengkapi dengan lembar kerja kelompok berisi permasalahan-permasalahan 
yang harus didiskusikan dalam kelompok tersebut. Modul dan lembar kerja berisi 
materi dan permasalahan mengenai peranan Rhizopus oligosporus  dalam 
fermentasi biji-bijian menjadi tempe, peranan beberapa spesies Zygomycotina 
sebagai pengurai, serta beberapa spesies Zygomycotina yang merugikan. Materi-
materi dalam modul merupakan materi yang tidak ada dalam buku teks yang 
dimiliki siswa sehingga diskusi baik kelompok maupun kelas lebih menarik dan 
terarah.  
Modul hasil penelitian yang telah dibagikan kepada siswa sebelum proses 
pembelajaran memungkinkan siswa untuk membaca dan mempelajari materi yang 






maupun kelas. Kesiapan siswa dalam mempelajari materi akan mempermudah 
diskusi kelompok sehingga ketika guru memberikan beberapa permasalahan 
berkaitan dengan materi yang terdapat dalam modul waktu untuk diskusi 
kelompok lebih cepat. Waktu diskusi kelompok yang lebih cepat menyebabkan 
diskusi kelas berlangsung lebih lama sehingga siswa mempunyai lebih banyak 
kesempatan dalam menyampaikan pendapat atau menanggapi pendapat temannya. 
Peningkatan nilai kemampuan afektif siswa secara umum dari pra siklus, 
siklus I hingga siklus III berdasarkan hasil observasi kemampuan afektif dapat di 
lihat pada Gambar 23. 
 
Gambar 23.  Diagram Kenaikan Rata-Rata Prosentase Capaian Skor  Kemampuan 
Afektif Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 
Berdasarkan Hasil Observasi 
 
Hasil analisis yang dilakukan pada skor capaian untuk tiap indikator pada 
angket dan lembar observasi kemampuan afektif menunjukkan bahwa rata-rata 
skor capaian untuk tiap indikator pada angket kemampuan afektif adalah 79,691% 
sedangkan pada lembar observasi kemampuan afektif adalah 79,595%. Secara 
umum, telah terdapat kesesuaian antara hasil angket dan observasi karena rata-rata 
skor capaian pada angket dan lembar observasi dapat dikatakan sama namun, 







3) Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan setelah tindakan I dan II 
tentang penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai 
modul hasil penelitian dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan afektif 
siswa dalam pembelajaran Biologi, dapat diperoleh informasi sebagai berikut: 
a) Hasil Wawancara Guru 
Berdasarkan hasil wawancara guru tentang penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian pada 
pokok bahasan Zygomycotina diperoleh informasi bahwa sebelumnya dalam 
pembelajaran Biologi belum pernah digunakan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing. Guru biasanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi sederhana, dan praktikum. Penggunaan strategi pembelajaran Active 
Knowledge Sharing memungkinkan siswa untuk siap menerima materi 
pembelajaran dengan cepat karena pada strategi ini, guru memberikan beberapa 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi pembelajaran.  
Penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat 
membentuk kerjasama siswa sebab dalam strategi ini siswa dituntut untuk 
berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota kelompoknya sehingga dapat 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan berkaitan dengan materi 
pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi tersebut siswa mengembangkan 
kemampuannya  dalam menunjukkan penerimaan dengan mengiyakan, 
mendengarkan, dan menanggapi sesuatu (receiving), berperan serta dalam diskusi 
melalui kegiatan menanggapi (responding), mendukung atau menentang suatu 
gagasan (valuing), mendiskusikan permasalahan, merumuskan masalah, 
menyimpulkan suatu gagasan (organizing), dan kemampuan dalam mencari 
penyelesaian suatu masalah (characterizing).  
Kelima aspek kemampuan yang diperoleh melalui penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan) merupakan 
aspek-aspek kemampuan siswa dalam ranah afektif, oleh karena itu penggunaan 
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan kemampuan 






Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran Biologi belum pernah menggunakan modul yang merupakan hasil 
penelitian sebagai sumber belajar. Modul yang biasa digunakan berupa modul 
pengembangan dari materi yang sudah ada yang kemudian disusun oleh guru 
disesuaikan dengan kemampuan siswanya. Penggunaan modul hasil penelitian 
yang baru diterapkan ini mendapat respon yang cukup bagus dari siswa. Siswa 
cukup senang dengan digunakannya modul sebab dari modul tersebut siswa 
materi-materi yang belum pernah dipelajari di sekolah dan tidak ada dalam buku 
teks yang dimiliki siswa sehingga siswa tertarik untuk mempelajari materi dalam 
modul. 
Berdasarkan wawancara tersebut juga diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing disertai modul hasil penelitian dapat memotivasi siswa untuk berdiskusi, 
siswa sangat tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan terbukti dengan diskusi 
baik kelompok maupun kelas yang berjalan dengan baik.  Penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran Biologi dan modul hasil penelitian dapat menjadi pelengkap 
referensi bagi siswa.  
b) Hasil Wawancara Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara siswa tentang penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing diperoleh informasi bahwa siswa 
menyukai penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing (100% 
responden). Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa melalui kegiatan saling 
tukar pendapat siswa dapat lebih leluasa menyampaikan pendapatnya (85,29% 
responden), berani menanggapi pendapat temannya (85,29%), serta dapat 
bekerjasama dengan siswa lain untuk menyelesaikan permasalah berkaitan dengan 
materi pembelajaran (85,29%). 
Hasil wawancara siswa juga menunjukkan bahwa siswa menyukai 
penggunaan modul hasil penelitian dalam pembelajaran Biologi (100% 






siswa dalam mempelajari materi dan siswa dapat lebih memahami materi dengan 
pembelajaran sistem modul ini (88,23% responden). 
Penggunaan modul hasil penelitian tersebut menurut siswa dapat 
mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan bekerjasama sebab dengan membaca 
modul mereka tahu materi yang akan dibahas dan dalam materi tersebut ada 
beberapa hal yang belum mereka pahami sehingga mendorong mereka untuk 
bertukar pendapat dengan teman mereka tentang hal-hal yang belum dipahami 
tersebut (88.235% responden).  Dari wawancara yang dilakukan juga diperoleh 
informasi bahwa dengan pembelajaran menggunakan modul ini siswa lebih dapat 
saling membantu teman atau kerjasama dalam kerja kelompok.  
Berdasarkan wawancara tersebut maka juga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing disertai modul hasil penelitian dapat membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik untuk 
melakukan pembelajaran secara aktif, tidak hanya membaca dan mendengar tetapi 
juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih berdiskusi, berpartisipasi, 
bekerjasama, serta memecahkan masalah-masalah tertentu berkaitan dengan 
materi pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan kemampuan afektif 
siswa. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap kemampuan afektif siswa 
dapat diketahui bahwa capaian kemampuan afektif siswa pada siklus III sudah 
sepenuhnya dapat mencapai prosentase capaian target yang telah ditargetkan. 
Dengan demikian, tindakan dalam rangka meningkatkan kemampuan afektif siswa 
melalui penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai 
modul hasil penelitian sudah berhasil dan dapat mencapai target yang telah 
ditentukan, oleh karena itu penelitian ini tidak dilanjutkan lagi untuk siklus 
berikutnya. 
Ketercapaian target yang telah ditentukan pada variabel yang diukur dapat 
dilihat dengan membandingkan prosentase yang diperoleh dari berbagai sumber 






didapat dari 3 metode (triangulasi metode) yang berbeda yaitu angket, observasi 
dan wawancara.  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari tiap-tiap metode baik dari hasil 
angket maupun observasi masing-masing menunjukkan ada peningkatan 
kemampuan afektif siswa untuk setiap siklusnya. Dalam hal ini data terkait 
dengan peningkatan kemampuan afektif siswa yang menjadi fokus dan tujuan 
utama penelitian. 
Hasil angket kemampuan afektif siswa menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan afektif siswa yang terjadi dari siklus I ke siklus II sebesar 3,014% 
sedangkan dari siklus II ke siklus III sebesar 4,967%. Hasil observasi 
menunjukkan hal yang serupa yaitu ada peningkatan kemampuan afektif siswa 
dari siklus I ke siklus II sebesar 4,227%  sedangkan dari siklus II ke siklus III 
sebesar 7,537%. 
Kesesuaian peningkatan prosentase yang terjadi pada setiap siklusnya baik 
dari hasil angket maupun observasi menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan 
dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa melalui penggunaan 
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian 
sudah berhasil dan mendapat respon yang baik dari siswa. Hal ini sejalan dengan 
hasil wawancara baik dari siswa maupun guru yang menunjukkan bahwa tindakan 
yang dilakukan berupa penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing disertai modul hasil penelitian dapat meningkatkan kemampuan afektif 
siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari hasil 
angket, observasi maupun wawancara menunjukkan ada kesesuaian hasil. Hal ini 
berarti bahwa data hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan afektif siswa 
dapat dikatakan valid. 
Berdasarkan analisis seluruh hasil penelitian yang diperoleh melalui tiga 
metode yaitu angket, observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan 
strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian 









SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
afektif (affective responses) siswa kelas X-1 SMA Negeri 3 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2010/ 2011 pada Pokok Bahasan Zygomycotina dapat ditingkatkan 
dengan penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai 
modul hasil penelitian. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan sebagai dasar referensi 
dalam pengembangan penelitian tindakan kelas lebih lanjut dalam rangka 
peningkatan kemampuan afektif siswa dalam pembelajaran Biologi di SMA 3 
Surakarta. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis dapat diterapkan pada proses 
pembelajaran materi pelajaran Fungi pokok bahasan Zygomycotina dalam rangka 
untuk meningkatkan kemampuan afektif siswa serta memberikan alternatif dalam 
memilih sistem pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.  
 
C. SARAN 
1. Kepada Siswa 
a. Siswa hendaknya mengembangkan kemampuan dalam berdiskusi dan 
membentuk kerjasama tim dalam diskusi. 
b. Siswa hendaknya mengembangkan kemampuannya dalam menyampaikan 
pendapat atau menanggapi pendapat dari siswa lain sehingga pembelajaran 







c. Siswa hendaknya tidak hanya mengandalkan penjelasan dari guru tetapi 
juga harus berusaha mengembangkan pengetahuannya sendiri sehingga 
siswa akan lebih menguasai konsep yang diajarkan. 
2. Kepada Guru 
a. Guru hendaknya mempelajari dengan baik langkah-langkah pembelajaran 
berdasarkan strategi yang dipakai sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. 
b. Guru hendaknya lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan 
serta dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan. 
3. Kepada Peneliti Lain 
a. Perlu diadakan penelitian sejenis dengan cakupan materi lain yang lebih 
luas sehingga dapat diketahui sejauh mana penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing disertai modul hasil penelitian 
dapat meningkatkan kemampuan afektif siswa. 
b. Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis hendaknya 
memperhatikan penerapan tindakannya terkait dengan alokasi waktu 
mengingat penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
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